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RINGKASAN

Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Keuntungan Usaha Pada
Industri Kecil Kerupuk Di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember Tahun 2006, Dayat Suhendra, 990210301050, 2006, 72 him.

Perkembangan industri kecil kerupuk diharapkan dapat meningkatkan jumlah
penggunaan tenaga kerja karena industri kecil kerupuk bersifat padat karya. Hal ini
Jjuga berarti bahwa perkembangan industri ini mempunyai peranan yang sangat berarti
baik sebagai sumber pendapatan masyarakat maupun untuk mengurangi jumlah
- pengangguran. Proses pembuatan kerupuk yang sederhana dengan bahan dasar yang
mudah diperoleh merupakan faktor yang menguntungkan bagi' pengusaha untuk
menjaga kelangsungan usahanya. Namun pada prakteknya tidak jarang para
pengusaha kerupuk dihadapkan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan
permasalahan mengkombinasikan faktor-faktor produksi yang terbatas jumlahnya
untuk mencapai hasil yang optimal serta mendatangkan keuntungan.

Faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi kerupuk meliputi
modal dan tenaga kerja. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan variabel modal dan tenaga
kerja terhadap terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan
Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 2006 dan variabel manakah di
antara variabel modal dan tenaga kerja yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
keuntungan usaha industri kecil kerupuk di K clurahan Mangli Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember tahun 2006.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
penentuan daerah per.clitian secara purposive area di Kelurahan Mangli. Metode
penentuan responden secara populasi sejumlah 32 orang pengusaha kerupuk. Metode

pengumpulan data yang digunakan adalah angket, interview, observasi dan
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dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
inferensial. Analisis inferensial dengan nienggunakan regresi linear berganda
selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan uji F dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal dan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh terhadap keuntungan usaha industri kecil kerupuk. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil perhitungan Fhiung sebesar 26,316 > Fype sebesar 3,33 dan a =
0,05 > sig 0,000. Secara parsial variabel variabel modal berpengaruh signifikan
terhadap keuntungan usaha yang dibuktikan dengan Thiwng Sebesar 5,660 > Tiabel
sebesar 2,045 dan o = 0,05 > signifikansi = 0,00 serta variabel tenaga kerja
berpengaruh signitikan terhadap keuntungan usaha yang dibuktikan dengan thitung
3,043 > tigper 2,045 dan o = 0,05 > Sig. = 0,005.

Koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 0,645 yang berarti bahwa modal dan
tenaga kerja memberikan sumbangan sebesar 64,5% terhadap keuntungan usaha
industri kecil kerupuk. Besarnya proporsi sumbangan variabel modal (X)) sebesaf
47,020 % dan tenaga kerja (X,) sebesar 17,419 %, dengan demikian proporsi

sumbangan terbesar diberikan oleh variabel modal (X1) yaitu sebesar 47,020 %.

Pendidikan Ekonorni, IFakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Universitas Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan sektor industri sebagai bagian dari usaha pembangunan
ekonomi nasional diharapkan dapat menciptakan struktur ekonomi yang lebih kokoh -
dan seimbang, yaitu struktur ekonomi dengan titik berat sektor industri yang
didukung oleh sektor pertanian. Oleh karena itu proses industrialisasi lebih
dimantaplan untuk mendukung berkembangnya industri sebagai penggerak utama
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi dan perluasan kesempatan kerja.

Arah kebijakan pembangunan ekonomi Indonesia adalah mengembangkan
sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar dan
memperhatikan pertumbuhan ekonomi serta memberdayakan pengusaha kecil,
menengah dan Koperasi agar lebih efesien, produktif dan berdaya saing dengan
menciptakan iklim berusaha yang kondusif serta peluang usaha yang seluas-luasnya
sehingga memperoleh kesempatan yang sama dalam bekerja (GBHN 1999 — 2004).

Visi pembangunan Kabupaten Jember sebagaimana tertuang dalam Pola
Dasar Pembangunan Daerah Kabupaten Jember tahun 2002-2006 menyatakan bahwa
pengembangan industri kecil dan menengah, termasuk di dalamnya industri kerajinan
dan rumah tangga perlu dilakukan pembinaan berkelanjutan agar menjadi usaha
menengah yang efesien, mandiri dan mampu meningkatkan pendapatan, membuka
lapangan kerja serta penyediaan barang dan jasa untuk keperluan pasar lokal,
regional, nasional maupun internasional. Di samping itu industri kerajinan dan
industri rumah tradisional lainnya tetap harus dikembangkan dan dijaga kelangsungan

hidup atau keberadaannya.

Berbagai jenis industri kecil yang terdapat di Kabupaten Jember, salah
satunya adalah sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates. Berdasackan data terakhir dari kanior Kelurahan Mangli bahwa jumlah
pengusaha kerupuk di daerah ini pada tahun 2004 berjumlah 32 orang. Industri kecil
kerupuk merupakan suatu usaha vang bergerak dalam bidang pengolahan makanan

1 ' A
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ringan. Perkembangan industri kecil kerupuk diharapkan dapat meningkatkan jumlah
penggunaan tenaga kerja karena industri kecil kerupuk bersifat padat karya. Hal ini
juga berarti bahwa perkembangan industri ini mempunyai peranan yang sangat berarti
baik sebagai sumbe. pendapatan masyarakat maupun untuk mengurangi jumlah
pengangguran. '

Kerupuk merupakan jenis makanan yang hampir menjadi bagian dari menu
keseharian berbagai lapisan masyarakat. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kerupuk mempunyai potensi pasar yang sangat potensial, oleh karena itu para
pengusaha harus mempunyai motivasi dan kreativitas yang tinggi untuk senantiasa
mempertahankan dan meningkatkan kelangsungan hidup usahanya. Oleh karena itu -
pengusaha kerupuk dituntut untuk secara terus menerus menghasilkan produk yang .'
sesuai dengan tuntutan pasar. Pada kenyataannya tidak Jarang para pengusaha
kerupuk dihadapkan pada kendala-kendala yang berkaitan dengan permasalahan
bagaimana mengkombinasikan faktor-faktor produksi yang terbatas jumlahnya, untuk
memperoleh hasil yang optimal serta mendatangkan keuntungan.

Sclain itu, para pengusaha kerupuk juga dihadapkan pada permasalahan yang
berkaitan dengan iklim. Musim penghujan merupakan kendala tersendiri bagi para
pengusaha  kerupuk  dalam  aktivitas produksinya. Hal ini dikarenakan untuk
menghasilkan kerupuk dengan kualitas yang baik diperlukan sinar matahari dalam
proses penjemuran. Proses penjemuran kerupuk pada saat musim kemarau hanya
memerlukan waktu satu hari. Tetapi lain halnya ketika musim penghujan,
dikarenakan tidak ada sinar matahari maka kerupuk yang dihasilkan kualitasnya
kurang baik yang pada akhirnya berpengaruh terhadap permintaan konsumen. Usaha
yang dapat dilakukan olch para pengusaha ketika musim penghujan untuk dapat
mempertahankan kelngsungan usahanya adalah dengan cara mengurangi jumlah
produksinya.

Kegiatan produksi akan berlangsung apabila tersedia sumber-sumber daya
atau faktor-faktor produksi yang meliputi Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya

Manusia (SDM) seperti kemampuan fisik, keterampilan, keahlian, mesin dan
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peralatan produksi kemudian modal yang digunakan untuk membiayai operasi
perusahaan sehari-hari. Berkenaan dengan modal Ismawan, (1998;34) mengatakan
bahwa pada perusahaan yang menghasilkan suatu barang, biaya atau modal
dibedakan atas biaya tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya overhead dan biaya lain-
lain. Lebih lanjut Sitohang (2001;14) menyatakan bahwa pemanfaatan modal yang
tepat akan mendorong peningkatan produksi. Meningkatnya jumlah modal yang
digunakan akan meningkatkan hasil pendapatan. Oleh karena itu modal merupakan
alat pendorong yang kuat untuk meningkatkan hasil produksi yang pada akhirnya
dapat menentukan hasil usaha.

Selain modal, faktor produksi lainnya yang dapat digunakan oleh suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya adalah tenaga kerja. Peranan tenaga kerja
sebagai salah satu faktor produksi akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan.
Sementara ini kita beranggapan bahwa jika jumlah tenaga kerja yang digunakan
dalam kegiatan produksi ditambah atau ditingkat<an maka jumlah produksi yang
bersangkutan juga meningkat. Tetapi anggapan ini tidak selamanya benar, hal ini
sesuai dengan pendapat Suparmoko dkk (1999;72) yang mengatakan bahwa
walaupun jumlah tenaga kerja itu tidak berubah maka dapat terjadi bahwa tingkat
produksi meningkat pula.

Sementara ini aspek permodalan yang merupakan salah satu faktor input
banyak dikc¢luhkan sebagai kendala pengembangan industri kecil. Kelemahan dalam
mengelola permodalan ini antara lain disebabkan oleh kurangnya kemampuan
pengusaha dalam manajemen keuangan. Industri kecil umumnya tidak melakukan
pembukuan yang sistematis sehingga tidak mempunyai data dan informasi untuk
kepentingan analisis finansial guna melihat perkembangan dan pertumbuhan unit
usahanya.

Industri kecil ’dalam proses produksinya banyak melibatkan tenaga kerja
manusia, sehingga industri kecil bersifat padat karya. Sebagian besar tenaga kerja .
yang diserap oleh industri kecil adalah tenaga kerja yang tidak berpendidikan khusus .

maupun mempuny:u keterampilan tertentu. Hal ini disebabkan karena industri kecil -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tidak menuntut persyaratan pengetahuan tek.iis atau keterampilan yang tinggi bagi
tenaga kerjanya, karena alat-alat produksi yang digunakan bersifat sederhana.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Keuntungan
Usaha pada Industi Kecil Kerupuk Di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun 2006”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dalam

penelitian ini penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

I. adakah pengaruh yang signifikan dari variabel modal dan tenaga kerja terhadap
keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006 2

o

variabel manakah dari variabel modal dan tenaga kerja yang dominan
mempengaruhi keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan

Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang : ignifikan dari variabel modal dan
tenaga kerja terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan
Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006.

2. untuk mengetahui variabel manakah di antara variabel modal dan tenaga kerja
yang berpengaruh d()minaﬁ terhadap keuntungan usaha pada industri kecil
kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun
2006.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
I. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dalam mengaplikasikan teori yang telah diperoleh di
bangku kuliah dan sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan baru dalam

bidang penelitian dan penulisan karya ilmiah.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan akademik sebagai
tambahan referensi dan bahan kepustakaan yang dapat digunakan sebagai bahan

acuan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.

3. Bagi Pengusaha.
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam
hal penggunaan faktor-faktor produksi yang ada. Sehingga dapat meningkatkan

efesiensi produksi dalam rangka mencapai keuntungan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Anasrullah (2005) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh modal dan
tenaga kerja terhadap pendapatan pen gusaha pada industri kecil sepatu di Kecamatan
Sooko Kabupaten Mojokerto Tahun 2005”. Dengan menggunakan alat analisis
regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja secara
bersama sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pengusaha
industi kecil sepatu di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto baik secara parsial
maupun serentak. Faktor paling dominan yang mempengaruhi pendapatan adalah
modal yaitu sebesar 0,349. Koefisien regresi (R) didapatkan nilai 0,834 artinya
variabel bebas modal dan tenaga kerja mempunyai hubungan yang sangat erat
terhadap pendapatan.

Penelitian yang sama dilakukan oleh Dewi (2003) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan pengusaha pada
industri kecil kompor minyak di Kelurahan Paju Kecamatan Ponorogo Kabupaten
Ponorogo tahun 2003, Dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
diperoleh kesimpulan bahwa modal dan tenaga kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan. Faktor paling dominan yang mempengaruhi
pendapatan adalah 1nodal yaitu sebesar 0,888. Koefesien regresi (R) didapatkan nilai
0,994 artinya variabel bebas modal dan tenaga kerja mempunyai hubungan yang
sangat erat te thadap pendapatan.

Berdasarkan kedua penelitian terdahulu, penelitian yang kami lakukan
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama mengkaji masalah industri kecil. Sedangkan
perbedaannya adalah terletak pada indikator penelitian. Dimana pada penelitian
terdahulu, baik yang dilakukan oleh Anasrullah maupun Dewi untuk variabel modal
menggunakan indikator biaya tenaga kerja dan biaya bahan baku. Dan untuk variabel

tenaga kerja menggunakan indikator banyaknya tenaga kerja yang digunakan dalam
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kegiatan produksi yang dihitung dalam satuan orang perhari kerja (HOK). Sedangkan
pada penelitian ini, untuk variabel modal menggunakan indikator biaya untuk
membeli bahan baku dan bahan penolong, biaya untuk membeli mesin dan peralatan,
biaya untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya lain-lain. Dan untuk variabel
- tenaga kerja menggunakan indikator produktivitas tenaga kerja. Kontribusi yang
diberikan penelitian terdahuly terhadap penelitian sekarang adalah sebagai acuan
yang memperkuat penelitian ini sekaligus membantu untuk mempermudah bagi
peneliti untuk menentukan indikator variabel yang akan digunakan dalam penelitian

mi.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Industri Kecil

Industri kecil merupakan sebagian dari usaha masyarakat yang dilakukan oleh
pengusaha golongan ekonomi lemah melalui kegiatan produksi di bidang industri
dalam skala kecil, kegiatan ini memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia
dengan modal kecil, teknologi yang umumnya sederhana dan bersifat tradisional.
Mengkaji masalah in;iusm' kecil diperlukan kejelasan konsep dan kriteria tentang
industri kecil terscbut. Hal inj dimaksudkan agar ada kesamaan persepsi dan
mempermudah pengklasifikasian dan pengkajian lebih lanjut.

Biro Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan industri menurut jumlah tenaga
kerja yang digunakan. Pengertian industri kecil menurut BPS adalah usaha rumah
tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang jadi atau
setengah jadi, barang setengah jadi menjadi barang jadi atau yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi nilainyé dengan maksud untuk dijual dengan jumlah
pekerja paling sedikit 5 orang dan palihg banyak 19 orangAtennasuk pengusaha.
Sedangkan menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan, yang dimaksud de_ngan

industri kecil adalah suatu industri yang mempunyai kriteria sebagai berikut -
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—

total asset tidak lebih dari Rp. 100.000.000,- '

2. total investasi (diluar tanah, gedung dan pembangkit generator) tidak lebih dari
Rp. 70.000.000.-

3. tenaga kerja antara 5- 19 orang.

Menurut Undang-Undang No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil, Industri
Kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau ruinah tangga
maupun suatu badan, bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasa untuk
diperniagakan secara komersial, yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak

>

Rp.200 juta, dan mempunyai nilai penjualan per tahun sebesar Rp.1.000.000.000
(satu milyar) atau kurang, ‘

Selanjutnya, Saleh (dalam Sari,1999:3) menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan industri kecil ~dalah industri yang memiliki salah satu sifat berikut -

a. spesialisasi dalan bidang manajemen kura g atau tidak ada sama sekali. Pimpinan
perusahaan sering menangani sendiri bidang produksi, pembelian, pemasaran,
keuangan dan kepegawaian.

b. kontak yang dekat antara pimpinan perusahaan, karyawan, langganan, penyalur
dan pemberi kredit.

c. kesukaran dalam mendapatkan ijin usaha karena terbatasnya modal yang
dimilikinya. :

d. produk tidak memiliki potensi dominasi dipasar. '

e. industri. menyatu dengan masyarakat setempat karena pemilik usaha, sumber
bahan baku dan pasar berlokasi di sekitar daerah tersebut,

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan industri kecil adalah suatu usaha padat
karya dan umumnya menggunakan teknologi  yang  relatif sederhana, Serta
penggunaan teknologi yang masih tradisional. Selain itu industri kecil memiliki_
manajemen yang masih sederhana, modal relatif kecil, teknik produksi yang masih
tradisional serta pemasaran yang belum luas dan belum terorganisir secara teratur
seperti hainya industri-industri besar. Secara geografis industri kecil pada umumnya

terletak didaerah pedesaan dan tenaga kerja berasal dari masyarakat setempat.
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Dengan memperhatikan beberapa dasar dan kriteria tentang industri kecil,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan kriteria yang ditetapkan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan untuk menentukan kriteria industri kecil. Yaitu asset
(tidak termasuk tanah dan bangunan) kurang dari Rp. 100.000.000,-. Adapun dasar |
pertimbangan peneliti menggunakan kriteria ini karena penelitian ini menyangkut ;
masalah industri kecil dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan merupakan lembaga ‘
yang kompeten dalam pembinaan industri kecil,

Semua usaha yang dilakukan dalam rangka menunjang dan mempercepat
pertumbuhan industri kecil yang memainkan peranan penting dalam tatanan.
perekonomian Indonesia. Industri kecil mempunyai daya serap yang tinggi terhadap
tenaga kerja. Oleh karena itu pertumbuhan sektor ini akan dapat membantu
pemerintah dalam dalam mengatasi masalah pengangguran. Di samping itu karena
Jumlahnya banyak dan lokasi usaha yang menyebar luas di seluruh daerah, maka

- perkembangan sektor industri kecil ini juga akan menunjang tercapamya pemerataan
kesempatan kerja dan sekaligus pemerataan pendapatan. Lebih jauh lagi, sektor
industri kecil dapat merupakan wadah kreativitas masyarakat karena skala usahanya

yang kecil dan tideak terlalu sulit untuk memulainya (Syarif, 1991;4).

2.2.2 Dasar Teori Tentang Modal

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal untuk membelanjai operasinya
sehari-hari. Modal dapat dikatakan sebagai titik tolak suatu usaha baik sektor industri
besar, menengah maupun kecil. Masalah permodalan merupakan salah satu unsur
penting dalam proses produksi karena pada umumnya ketidaklancaran produksi
disebabkan oleh kurang tersedianya modal dalam jumlah yang mencukupi. Hal ini
sesuai dengan pendavat Chotim dan Thamrin (1997;3) yang mengatakan bahwa
permodalan merupakan unsur penting dalam mendukung peningkatan produktivitas,
taraf hidup dan tingkat pendapatan usaha kecil.

Hidayat (1990;91) mengatakan bahwa modal adalah sumber-sumber ekonomi

yang diciptakan manusia dalam bentuk barang dan uang. Modal dalam bentuk uang
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dapat digunakan oleh sektor produksi untuk membeli modal dalam bentuk barang
investasi yang dapat memberi sumbangan 1 ntuk menghasilkan barang baru lagi.
Menurut Irawan dkk (1999;91) yang dimaksud dengan modal adalah semua Bentuk
kekayaan yang dapat digunakan baik langsung maupun tidak langsung dalam
kegiatan produksi untuk menambah output,

Berdasarkan beberapa pengertian tentang modal yang tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan modal adalah suatu output dari proses
produksi yang satu, kemudian menjadi input untuk proses produksi berikutnya.
Modal bisa dalam bentuk struktur (rumah dan bangunan pabrik), peralatan (mesin)
dan inventori atau persediaan.

Menurut Riyanto (1997;17) modal berdasarkan fungsi berlakunya aktiva
dalam perusahaan, dibedakan menjadi :

1 modal kerja (working capital asset) yaitu jumlah keseluruhan aktiva lancar,
misalnya biaya tenaga kerja, biaya bahan baku dan lain-lain

2 modal tetap (fived asset) yaitu modal tahan lama yang tidak atau secara

berangsur-angsur habis dalam proses produksi, misalnya mesin-mesin produksi.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam penggunaannya kedua jenis modal ini
mempunyai perbedaan. Modal kerja yang habis digunakan sekali pakai akan
- dibelanjakan untuk membiayai kegiatan sehari-hari dan biaya dalam bentuk uang kas

maupun untuk membeli bahan baku, membayar tenaga kerja dan keperluan lain

perusahaan. Sedangkan modal tetap yang tidak habis dalam sekali pakai digunakan
secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi. Golongan modal ini
diadakan penyusutan sebagai prestasi yang digunakan dalam proses produksi selama
periode tertentu. Untuk usaha kecil umumnya seperti usaha industri kecil kerupuk,
faktor modal modal merupakan hal yang sangat diperlukan guna menunjang
kelangsungan kegiatan usahanya tersebut.

Sementara ini aspek permodalan yang merupakan salah satu faktor input
banyak dikeluhkan sebagai kendala dalam pengembangan industri kecil. Pemerintah
melalui berbagai kebijakan telah banyak memberikan kemudahan-kemudahan dalam
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penyediaan modal bagi industri kecil, namun ternyata masih banyak pengusaha
industri kecil yang belum mendapatkan kemudahan-kemudahan tersebut dan bahkan
terjerat oleh lembaga keuangan informal atau non Bank. Selain itu, kemudahan-
kemudahan dalam penyedian modal belum diikuti dengan dengan usaha untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan modal. Kelemahan dalam mengelola
permodalan ini antara lain disebabkan oleh kurangnya kemampuan pengusaha dalam
manajemen keuangan. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengalokasian
penggunaan modal sendiri atau modal pinja.nan. Selain itu masih banyak industri
kecil menggunakan sistem pembukuan yang mencampuradukan antara rumah tangga
perusahaan dan rumah tangga keluarga.

Industri kecil pada umumnya tidak melakukan pembukuan yang sistematis
sehingga tidak mempunyai data dan informasi yang akurat untuk melihat
perkembangan dan pertumbuhan unit usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Clapham (dalam Budiharjo, 1995.9) mengatakan bahwa di Indonesia, banyak sekali
pengusaha kecil yang tidak memiliki catatan mengenai pengeluaran dan penerimaan,
tidak membedakan antara pengeluaran untuk pribadi dan pengeluaran untuk usaha,
dan tidak memiliki gambaran yang Jelas mengenai biaya produksi. Dalam banyak hal,
nilai kekayaan fisik (mesin, bangunan tempat kerja dan peralatan) tidak dikenal,
karena tidak ada catatan mventans di sebagian besar industri kecil. Begitu Juga
dengan persediaan, tidak pernah dicatat menurut Jjenis dan mutu serta nilai.

Mengenai modal yang diperlukan oleh pengusaha kerupuk di sentra industri
kecil kerupuk di Kelurahan Mangli dapat diketahui bahwa modal dialokasikan untuk
pembelian bahan baku, bahan penolong, dan pembelian peralatan. Proses pengolahan
atau pembuatan kerupuk diperlukan bahan dan alat penolong sebagai berikut :

a. tepung tapioka,

b. bumbu (bawang putih, terasi, vetsin, garam, pemanis dan pewarna),
C. press,

d. bidik,

e. rege,
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f. waring (kasa),
g. omplong (cetakan) dan
h. sekam

Dalam satu kali aktivitas produksi, para pengusaha rata-rata memerlukan 1
kuintal tepung tapioka perhari. Kemudian bahan penolong yang meliputi bumbu-
bumbu seperti garam dan terasi dan bahan bakar. Untuk satu kuintal tepung tapioka
saat ini harganya mencapai Rp. 300.000,- Kemudian untuk satu kuintal tepung
tapioka penguszha mengalokasikan campuran bumbu-bumbu seharga Rp. 50.000,-
dan untuk bahan bakar berupa sekam diperlukan biaya Rp. 15.000,-/kuintal.

Selain untuk pengadaan bahan baku dan bahan penolong, modal Juga
digunakan untuk membayar tenaga kerja. Pembayaran terhadap faktor produksi
tenaga kerja disebut dengan upah, Mankiw (2000;520) mengatakan bahwa sebuah
perusahaan kompetitif yang memaksimalkan laba akan merekrut tenaga kerja sampai
pada suatu titik dimana nilai produk marginal tenaga kerja sama dengan upah.
Sehubungan dengan upah, Flippo (1992:245) mengatakan bahwa upah adalah harga
untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh seseorang kepada orang lain. Dewan
Penelitian Pengupahan Nasional (dalam Heidjarachman 1997:137) menyatakan
bahwa upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberian kerja
terhadap penerima kerja untuk suatu pekerjan atau jasa yang telah dan akan
dilakukan, berfungi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan dan dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian antara pemberi kerja dan penerima kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa upah adalah
sejumlah uang sebapai suatu imbalan yang diberikan kepada seseorang atas pekerjaan
yang telah diselesaikannya, besar kecilnya upah merupakan suatu ukuran nilai kerja
dari tenaga kerja yang dapat diberikan kepada perusahaan.

Menurut  Gilarso (1994;59-60) ada berbagai cara atau sistem untuk

menentukan besarnya upah atau balas karya. yaitu :
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1. upah menurut pres.asi, dengan cara ini besarnya balas karya langsung dikaitkan
dengan prestasi kerja. besarnya upah tergantung dari banyak sedikitnya hasil yang
dicapai dalam waktu tertentu.

2. upah waktu, besar upah ditentukan atas dasar lamanya waktu karyawan
melakukan pekerjaan bagi majikan,

3. upah borongan, yaitu balas jJasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan yang

diborongkan. cara’ memperhitungkan upah ini kerap kali dipakai pada suatu

pekerjaan yang diselesaikan oleh suaty kelompok pekerja. untuk seluruh
pekerjaan yang ditentukan suatu balas karya, yang kemudian dibagi-bagi antara
para pelaksana.

upah premi, merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah borongan.

5. upah bagi hasil, merupakan cara biasa di bidang pertanian dan dalam usaha
keluarga, tetapi juga dikenal di luar kalangan itu.

=

Dalam proses produksinya industri kecil banyak melibatkan tenaga kerja,
sehingga industri kecil bersifat padat karya. Sumber penggunaan tenaga kerja
dibedakan atas tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. Tenaga
kerja dalam keluarga adalah tenaga kerja yang berasal dari dalam keluarga perusahan.
Dalam hubungan kerjanya tidak mencari upah, tetapi hanya untuk kepentingan
pekerjaan keluarga. Sedangkan tenaga kerja luar keluarga adalah tenaga kerja yang
berasal dari luar keluarga pengusaha dengan kata lain tidak ada hubungan
kekeluargaan yang dalam hubungan kerjanya untuk mendapatkan upah atas
pekerjaanya. Pada umumnya industri kecil memperoleh tenaga kerja dari sekitar
lokasi perusahaan.

Dalam sistem pengupahan, industri kecil tidak menerapkan upah minimum,
walaupun pemerintah telah menetapkan jumlah jumlah upah minimum bagi ténaga
kerja. Sistem pengupahan pada industri kecil hanya didasarkan atas nilaj pekerjaan
artinya scorang tenaga kerja akan menerima upah sebesar nilai kerja yang
diberikannya sesuai dengan ketentuan besarnya tingkat upah yang ditetapkan oleh
pengusaha. Pada umumnya sistem pengupahan pada industri kecil menggunakan
sistem borongan yaitu besarnya upah yang didasarkan pada banyaknya produk yang
dihasilkan. Seperti kalnya sistem pengupahan yang dilakukan oleh pengusaha industri
kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember yang
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menggunakan sistem borongan dalam menentukan upah tenaga kerjanya. Besarnya
upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja adalah Rp. 80.000, -
110.000/kuintal/kelompok.

2.2.3 Dasar Teori Tentang Tenaga Kerja
2.2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi selain faktor produksi
tanah dan modal yang imemiliki peranan penting dalam mendukung kegiatan produksi
dalam menghasilkan barang dan jasa. Pertambahan permintaan masyarakat terhadap
barang dan jasa dengan sendirinya akan mengakibatkan permintaan tenaga kerja.
Oleh karena itu permintaan tenaga kerja disebut derived demand, karena sebagai
mput perubahan p-:rn;intaan tenaga kerja ditentukan oleh perubahan permintaan
outputnya. Semakin besar permintaan output yang dihasilkan semakin besar pula
tenaga kerjanya. (Simanjuntak, 1995:3). s

Tjiptoherrijanto (1996:4) mengatakan bahwa tenaga kerja adalah jumlah .
penduduk pada suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada
permintaan tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas
tersebut. Tenaga keija terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan

kerja adalah penduduk yang bekerja dan yang tidak bekerja tetapi siap untuk mencari

pekerjaan. Sedangkan menurut UU nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun
untuk masyaraka:.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guaa menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Suatu perusahaan menggunakan tenaga kerja karena tenaga kerja itu .dapat

membantu dalam proses produksi barang dan jasa untuk kemudian dijual kepada

w
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konsumen. Dalam memutuskan berapa banyak tenaga kerja yang harus digunakan,

pengusaha harus mengetahui bagaimana Jjumlah tenaga kerja mempengaruhi output.
: Ananta (1993:159) mengatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan industri -
kecil tidak dipengaruhi oleh target berapa output yang harus dihasilkan. Industri ini
tidak memperhatikan seberapa besar permintaan masyarakat terhadap produk yang
dihasilkan karena itu bersifat Supply Oriented.

2.2.3.2 Produktivitas Tenaga Kerja

Sumber daya manusia, modal dan teknologi mempunyai posisi yang strategis
dalam mewujudkan tersedianya barang dan jasa. Sumber-sumber ekonomi tersebut
memerlukan keteramnpilan organisatoris dan teknis sehingga mempunyai tingkat hasil
guna yang tinggi. Artinya, hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang
diperoleh. Pemborosan waktu, tenaga dan berbagai input lainnya akan bisa
diminimalisir melalui verbagai perbaikan cara kerja yang hasilnya tentu akan lebih
baik dan banyak hal yang bisa dihemat. Secara lebih Jelas, waktu tidak terbuang sia-
sia, tenaga dikerahkan secara efektif dan pencapaian tujuan usaha dapat terselenggara
dengan baik, efektif dan efesien. Hal inilah yang dimaksud dengan produktivitas.

Menurut Sima'njuntak (2001;38), produktivitas mengandung pengertian
filosofis, definisi kerja dan teknis operasional. Secara filosofis, produktivitas
mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu kehidupan. Untuk devinisi kerja, produktivitas merupakan -
perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya
(masukan) yang digunakan persatuan waktu. Sedangkan secara teknis operasional,

produktivitas mengandung makna peningkatan yang dapat terwujud dalam bentuk,
yaitu :

a. jumlah prcduksi yang sama dapat diperoleh dengan menggunakan sumber daya
yang lebih sedikit,

b. jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang kurang,
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¢. jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang sama, dan

d. jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan sumber
daya yang relatif lebih kecil.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan (input) per satuan waktu. Dengan kata lain
bahwa produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai
(output) dengan menggunakan masukan (input) tenaga kerja persatuan waktu.

Mengacu pada pendapat tersebut, produktivitas tenaga kerja di industri kecil
kerupuk dapat dilihat dari penggunaan jam kerja untuk menghasilkan tiap unit )
barang. Jika perbandingan antara barang yang dihasilkan dengan waktu yang
digunakan untuk menghasilkan barang itu tinggi maka dapat dikatakan produktivitas
tenaga kerja di industri tersebut tinggi.

2.2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja akan meningkat jika ditunjang oleh faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Simanjuntak (2001 ;39), faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja dapat digolongkan pada tiga kelompok, yaitu kualitas dan
kemampuan fisik tenaga kerja, sarana pendukung dan supra sarana.
I. Kualitas dan kemampuan fisik tenaga kerja

Kualitas dan kemampuan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik tenaga kerja yang
bersangkutan (Simanjuntak, 2001;39). Pendidikan memberikan pengetahuan bukan
saja yang langsung dcngan pelaksanaan tugas, tetapi juga sebagai landasan untuk
mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada
disekitar untuk kelancaran pelaksanaan tugas. Semakin tinggi tingkat pendidikan,
semakin tinggi produktivitas kerja.
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Latihan kerja melengkapi tenaga kerja dengan keterampilan dan cara-cara
yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Semakin sering berlatih maka
keterampilan kerja tenaga kerja akan semakin bertambah sehingga pengalaman
kerjanya semakin bertambah.

Motivasi kerja, etos dan sikap kerja yang berorientasi pada produktivitas juga
perlu dipupuk meskipun membutuhkan waktu yang lama dan teknik-teknik tertentu.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menciptakan iklim dan lingkungan kerja yang
menyenangkan dan hubungan industrial yang serasi. Moekijat (1999;192)
berpendapat bahwa suatu tingkat motivasi yang tinggi dapat mengakibatkan moril
yang tinggi dan moril yang tinggi mempunyai hubungan yang positif dengan hasil
yang tinggi. Jadi motivasi kerja, etos dan sikap kerja yang tinggi akan menghasilkan
produktivitas kerja yang tinggi pula.

2. Sarana pendukung

Menurut Simanjuntak (2001;41) sarana pendukung untuk meningkatkan

produktivitas kerja tenaga kerja, dapat dikelompokkan pada dua golongan yaitu :

a. menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi, sarana dan -
peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan kerja serta
suasana dalam lingkungan kerja itu sendiri.

b. menyangkut kesejahteraan tenaga kerja yang tercermin dalam sistem pengupahan
dan jaminan sosial serta jaminan kelangsungan kerja.

Perbaikan-perbaikan  dibidang lingkungan kerja dapat menumbuhkan
kegairahan, semangat dan kecepatan kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan

menerapkan teknologi canggih, tetapi bukan berarti mengesampingkan teknologi

tradisional.
3. Supra sarana

Faktor supra sarana, menurut Simanjuntak (2001;41) meliputi kebijaksanaan
pemerintah, hubunyan industrial dan manajemen. Kebijaksanaan pemerintah melalui

peraturan perundang-undangan yang mempengaruhi ruang gerak dan aktivitas di
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perusahaan, misalnya tercermin di bidang ekspor-impor, pembatasan-pembatasan dan

pengawasan yang berhubungan dengan ketenagakerjaan. - {
Hubungan antara pengusaha dengan tenaga kerja juga mempengaruhi kegiatan

yang dilakukan sehari-hari di perusahaan. Pandangan pengusaha terhadap tenaga

kerja, perhatian pengusaha terhadap hak-hak pekerja dan keikutsertaan tenaga kerja

dalam menentukan kebijaksanaan merupakan faktor yang mempengaruhi partisipasi

tenaga kerja dalam keseluruhan proses produksi.

2.2.3.4 Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang penting di
semua tingkatan skala kegiatan ekonomi. Fadholi (1994;22) mengatakan bahwa pada
umumnya pengukuran produktivitas menggunakan empat tingkatan, yaitu :

1. pengukuran produktivitas tingkat nasional, disebut Juga pengukuran
produktivitas makro,

2. pengukuran produktivitas tingkat industri, disebut juga pengukuran produktivitas
sektor, ‘

3. pengukuran produktivitas tingkat perusahaan, disebut juga pengukuran
produktivitas mikro, dan . :

4. pengukuran produktivitas tingkat faktor produksi, disebut Jjuga pengukuran
produktivitas faktor parsial.

Pada tingkatan perusahaan, pengukuran produktivitas terutama digunakan
sebagai sarana manajemen untuk menganalisis dan mendorong efesiensi produksi.

. Mengukur produktivitas tenaga kerja berarti mengukur hasil-hasil tenaga kerja
manusia dengan segala permasalahan yang bervariasi khususnya pada perusahaan
yang mengalami perubahan-perubahan pada modal.

Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut Muchdarsyah (1995;24) dapat -«
dilakukan dengan menggunakan metode pengnkuran waktu tenaga kerja (jam, hari
atau tahun). Keluaran diubah ke dalam Jjumlah unit atau barang yang dapat dihasilkan,
sedangkan masukan diubah ke dalam jumlah jam kerja yang digunakan untuk

menghasilkan barang.

"“
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Lebih lanjut Joko (2000;4) mengatakan bahwa produktivitas tenaga kerja
dapat dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah barang (produk) yang
dihasilkan sclama satu periode (biasanya satu periode rencana produksi) dengan
jumlah tenaga kerja yang bekerja untuk menghasilkan produk tersebut selama satu
periode produksi yang sama.

Produktivitas dapat digambarkan sebagai perbandingan antara keluaran dan
masukan, hal ini ada hubungan antara keluaran (sebagai pembilang) dengan masukan
(sebagai penyebut). Produktivitas dapat di tulis sebagai berikut

Keluaran
Masukan

(Umar, 2003;173)

Sehingga untuk produktivitas tenaga kerja dapat diperhitungkan dengan fumus
seperti berikut

Produktivitas ==

Produktivitas Tenaga Kerja = Jumlah prOdukSl‘
Jumlah tenaga kerja

Rumus tersebut menunjukkan bahwa tingkat produktivitas tenaga kerja
merupakan hasil perbandingan antara volume produksi yang dicapai selama satu
periode produksi dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan selama periode yang
bersangkutan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka untuk mengukur produktivitas
tenaga kerja dalam kaitannya dengan penelitian ini dilakukan yaitu dengan cara
membandingkan jumlah unit atau barang yang dapat flihasilkan oleh tenaga kerja
dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan sejumlah produk.

2.2.4 Dasar Teori Tentang Keuntungan Usaha

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan
yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidupnya dan berkembang
" dengan segala kemamapuan dan kesempatan yang ada. Dalam motif Profit Oriented

nilah perusahaan menghendaki adanya balas jasa atas pengorbanan yang telah
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dikeluarkan. Sehingga dengan demikian vang menjadi tuntutan adalah bagaimana
perusahaan dapat dan mampu mengelola faktor produksi yang dimiliki sedemikian
rupa sehinga dapat mewujudkan apa yang telah menjadi tujuan.

Sukirno (1985;170) mengatakan bahwa dalam kegiatan perusahaan,
keuntungan ditentukan dengan cara mengurangkan berbagai biaya yang dikeluarkan
dari hasil penjualan yang diperoleh. Biaya yang dikeluarkan meliputi pengeluaran
untuk bahan mentah, pembayaran upah, pembayaran bunga, sewa tanah dan
penghapusan. Apabila hasil penjualan yang diperoleh dikurangi dengan biaya-biaya
tersebut maka diperolehlah keuntungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ada dua cara
yang dapat digunakan untuk menentukan keuntungan maksimum suatu perusahaan,
yaitu

1. dengan memproduksikan barang sampai tingkat dimana perbedaan diantara hasil
penjualan total dengan ongkos total mencapai jumlah yang paling maksimum,

2. dengan memproduksikan barang sampai pada tingkat dimana hasil penjualan
marginal (tambahan hasil penjualan sebagai akibat kenaikan satu unit barang yang
di jual) = ongkos marginal.

Rahardja dkk (1999:191) mengatakan bahwa secara teoritis keuntungan
adalah kompensasi atas resiko yang ditanggung oleh perusahaan. Makin besar resiko,
keuntungan yang diperoleh harus semakin besar. Keuntungan adalah nilai penerimaan
total (TR) dikurangi dengan biaya total (TC) yang dikeluarkan perusahaan.
Perusahaan dikatakan memperoleh laba apabila nilai keuntungan (n) positif (n>0)
yaitu total penerimaan lebih besar dari total biaya (TR>TC) dan keuntungan
maksimum tercapai apabila nilai mencapai maksimum.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keuntungan
adalah perbedaan antara penerimaan total dengan biaya total. Menurut Arief
(1996;45) tingkat keuntungan usaha dapat di formulasikan sebagai berikut :

®n =TR-TC
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Keterangan :

n == Keuntungan

TR = Jumlah penghasilan (total penerimaan)

TC = Jumlah biaya untuk memperoleh penghasilan.

Tingkat © maksimum akan diperoleh dengan TR yang setinggi-tingginya dan
TC yang serendah mungkin. Lebih lanjut Adi (2004;16) menjelaskan bahwa jika
sudah bisa dihitung total biaya (TC) dan total penerimaan (TR) maka dapat
diketemukan keuntungan, kerugian dan pulang pokoknya, yaitu jika :
TR-TC >0, maka hasil yang diperoleh adalah hasil selisih positif atan

keuntungan.

TR-TC <0, maka hasil yang diperoleh adalah hasil selisih negatif atau kerugian.
TR-TC =0, 1aka hasilnya adalah pulang pokok

Industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli, dalam perhitungan
keuntungannya dengan menggunakan pendekatan totalitas yaitu dengan cara
membandingkan penerimaan total (TR) dan biaya total (TC). Pendekatan totalitas
sering dipakai dalam kehidupan ‘sehari-hari khususnya oleh sektor usaha berskala
kecil karena mudah dan sederhana. Menurut Raharja dkk (1999;192) dalam
pendekatan totalitas, biaya variabel perunit output dianggap konstan, sehingga biaya
variabel adalah jumlah unit output (Q) dikalikan biaya variabel perunit. Jika biaya
variabel perunit adalah v, maka VC=v.Q. Dengan demikian 7 = P.Q - (FC +vQ).

Berdasarkan uraian tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa penerimaan
total (TR) bagi pengusaha diperoleh dari hasil penjualan produknya, Sedangkan :
Biaya Total (TC) adalah biaya yang digunakan untuk pembelian bahan baku dan
pembayaran upah pekerja. Perusahaan dikatakan memperoleh laba apabila nilai

keuntungan (=) positif yaitu total penerimaan lebih besar dari total biaya.
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2.2.5 Landasan Teori Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Keuntungan
Usaha |

Seperti yang dijelaskan pada sub-sub di atas bahwa setiap perusahaan dalam !
kegiatan usahanya mempunyai tujuan di antaranya untuk mendapatkan keuntungan |
yang sebesar-besarnya. Keuntungan diperoleh apabila pendapatan dari hasil penjualan
lebih besar jika di bandingkan dengan biaya yang digunakan dalam proses produksi.
Sukirno (1985;155) mengatakan bahwa pada dasarnya tingkat produksi suatu barang
tergantung pada jumlah modal, tenaga kerjn, kekayaan alam dan tingkat telgmlogi
yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan sendirinya akan
memerlukan berbagai faktor produksi tersebut dalam Jumlah yang berbeda Juga.
Tetapi disamping itu, untuk suatu tingkat produksi tertentu Juga dapat menggunakan
gabungan faktor produksi yang berbeda.

Keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keuntungan sangat tergantung
pada kemampuan manager atau pimpinan perusahaan dalam mengelola dan
menjalankan aktivitas usahanya. Apalagi saat ini iklim usaha dihadapkan pada
persaingan bebas dan ketat. Kondisi seperti ini menuntut peranan manajemen yang
lebih besar untuk mengelola semua faktor produksi dan potensinya secara efektif dan
efesien. Oleh karera itu perimbangan antara input dan output harus menjadi ukuran.
Karena jika pengeluaran lebih besar daripada pendapatan maka perusahaan akan
mengalami kerugisn atau mengurangi besarnya keuntungan yang bisa dicapai dan
begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito (1984;137) yang
mengatakan bahwa kalau modal yang disediakan terlalu sedikit, maka dapat
menimbulkan kemacetan pada perusahaan. sebaliknya kalau terlalu besar dapat
merupakan pemborosan pemakaian modal. apalagi kalau pengunaan modal tersebut
berasal dari modal pinjaman dan perusahaan tidak dapat mengalihkan kelebihan
modalnya pada proyek lain yang lebih menguntungkan,

Arsyad (197;88) mengatakan bahwa modal dan pendapatan mempunyai
hubungan yang sangat erat dan dapat dijelaskan dengan menggunakan konsep

lingkaranyang tak berujung pangkal (vicious circle). Kekurangan modal disebabkan
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oleh rendahnya investasi, sedangkan rendahnya investasi disebabkan oleh rendahnya
tabungan, minimnya tingkat tabungan tersebut disebabkan oleh rendahnya
pendapatan yang diterima, kecilnya pendapatan yang diterima diakibatkan oleh
rendahnya produktivitas tenaga kerja, sumber daya alam dan modal. Sementara
rendahnya produktivitas disebabkan oleh kekurangan daripada modal yang memadai.
Vicious circle ini dapat dihentikan dengan memperbesar tingkat investasi.

Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang sangat
penting peranannya dalam aktivitas produksi suatu perusahaan. Penggunaan tenaga
kerja harus mempertimbangkan berbagai aspek baik yang langsung berhubungan
dengan proses produksi maupun tidak. Oleh karena itu manajemen perusahaan harus
mampu melakukan perencanaan tenaga kerja yang menyangkut penentuan Jjumlah
tenaga kerja yang diperlukan. ‘

Gilarso (1994;48) menyatakan bahwa meningkatnya permintaan akan barang
dan jasa pada suatu industri, maka para produsen juga akan memerlukan lebih banyak
tenaga kerja, bahan baku dan pendukung juga mesin-mesin guna memproduksi
barang-barang dalam jumlah yang diminta oleh masyarakat yang dalam hal ini
berperan sebagai konsumen. Sebaliknya apabila permintaan masyarakat akan suatu
barang berkurang atau menurun, maka permintaan produsen akan tenaga kerja dan
faktor-faktor produksi lainnya juga akan berkurang. Hal ini secara tidak langsung
menjelaskan bahwa apabila permintaan akan suatu barang naik dan produsen akan

memperkerjakan banyak tenaga kerja dan tenaga kerja tersebut bekerja secara baik

dan cepat maka keuntungan produsen juga meningkat.
Ketepatan jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi kemampuan perusahaan A
dalam menyelesaikan target produksi yang telah ditentukan. Jika terjadi kelebihan

atau kekurangan tenaga kerja perusahaan akan menanggung resiko yang pada

akhirnya akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mencapai tingkat

keuntungan yang dikehendaki. Kekurangan tenaga kerja akan mengakibatkan
tersendatnya penyelesaian target produksi. Sehingga perusahaan harus mengatasi atau

mengejar target produksi dengan dengan menambah jam kerja. Penambahan jam' ‘
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kerja mengandung konsekuensi bagi perusahaan untuk mengeluarkan sejumlah biaya
untuk jam lembur. I:da kenyataannya bahwa pengeluaran biaya kerja lembur lebih
besar dibanding dengan biaya untuk merekrut tenaga kerja baru, meskipun hal ini
Juga membawa resiko pengeluaran biaya pelatihan. Demikian pula jika terjadi

kelebihan tenaga kerja akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam

mencapai keuntungin. biaya-biaya yang seharusnya dapat digunakan untuk

pengembangan perusahaan terpaksa digunakan untuk pembayaran upah. Perusahaan

sering mengalami kelebihan persediaan barang jadi yang juga memerlukan biaya :

untuk penyimpanan didalam gudang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa"

optimalisasi tenaga kerja akan memberikan pengaruh bagi perusahan dalam upaya
pencapaian keuntungan.

Menurut Gilarso (1994;49) untuk menentukan jumlah berapa tenaga: kerja
yang akan dikerjakan, seorang pengusaha harus mempertimbangkan dua hal berikut

1. dengan memperkerjakan seorang tenaga kerja, hasil produksi (output) perusahaan
akan bertambazh. hasil produksi tersebut akan dijual dan dapat mendatangkan
penerimaan tambahan atau Marginal Revenue.

2. dengan memperkerjakan seorang tenga kerja, maka biaya produksi akan
bertambah pula, karena tenaga kerja harus dibayar upah

Memasuki era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat
meningkatkan daya saingnya agar bisa bertahan dalam kondisi penuh persaingan.
Dalam kaitan inilah, diperlukan kemampuan pengelolaan sumber daya perusahaan
secara efektif dan efesien agar dapat memberikan hasil maksimal bagi perusahaan.

Sukirno (1985:293-294) menyatakan bahwa agar penggunaan sesuatu faktor
produksi tertentu inenghasilkan keuntungan yang maksimum syaratnya adalah harga
faktor produksi harus sama dengan hasil penjualan marginal (MRP). Dengan

demikian kalau tenaga kerja yang digunakan maka syarat untuk memaksimumkan
keuntungan adalah :

P = MRP, atau = L =1
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Dan kalau yang digunakan adalah modal maka syarat untuk memaksimumkan
keuntungan adalah :
MRP,

PL = MR])() atau =i

C
Sehingga dengan demikian, dari kedua persamaan itu dapatlah disimpulkan bahwa
untuk memaksimumkan keuntungan syarat yan g harus dipenuhi adalah :
MRP,__ MRP.
P L P C

Produktivitas tenaga kerja mengandung pengertian tentang perbandingan
antara hasil yang (licz;pai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Seorang .
tenaga kerja dinilai produktif jika ia mampu menghasilkan keluaran (output) yang .
lebih banyak dari tenaga kerja lain, untuk satuan waktu yang sama. Dengan kata lain .
dapat dinyatakan, seorang tenaga kerja menunjukkan tingkat produktivitasnya yaﬁg-
tinggi bila ia mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan standar yang
ditentukan, dalam satuan waktu yang singkat.

Pada sektor dunia usaha seringkali dipertanyakan tentang manfaat suatu upaya
peningkatan produktivitas. Ada anggapan bahwa peningkatan produktivitas
mempunyai implikasi menaikkan biaya. Dunia usaha menganggap bahwa yang lebih
penting adalah aba dan bukan produktivitas. Dunia usaha akan tertarik terhadap
produktivitas jika dengan melalui cara tersebut laba dapat ditingkatkan (Fadholi,
1994:13).

Pada Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa hubungan antara tingkat produktivitas
dengan tingkat laba dapat berjalan searah (positif), dan dapat juga bertolak belakang.
Bagi perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan bahan baku menjadi produk
akhir, masalah produktivitas tenaga kerja merupakan unsur utama yang harus
diperhatikan oleh pimpinan perushaan. Dengan tingkat produktivitas yang tinggi akan

diperoleh keuntungan yang tinggi pula. Karena dengan keuntungan ini perushaan

dapat menambah modal yang akan digunakan untuk meningkatkan volume penjualan,
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mengembangkan diri, mampu bersaing dan dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya.

Tabel 2.1
Berbagai Kemungkinan Hubungan Produktivitas Dan Keuntungan
Kalau Maka
Laba | Produktivitas Akan terjadi Cara mengatasinya

T T Keuangan sehat dan | Pertahankan dan tingkatkan
stabil produktivitas

T R Dalam jangka panjang Tingkatkan produktivitas
produktivitas rendah
akan memakan laba

R g -1 Perusahaan tak lama lagi | Tingkatkan laba melalui
akan rugi dan dapat | inovasi strategi pemasaran
menjurus ke bangkrut (riset, promosi dan harga)

R R Gulung tikar dan Tingkatkan produktivitas
bangkrut dan perkuat serta inovasi

pemasaran

Keterangah :T=T i@gi R = Rendah
Sumber : Muchdarsyah, 2003;48

2.3 Hipotesis .
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan teori yang ada maka dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut :

1 diduga modal (X;) dan tenaga kerja (X;) secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh nyata terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di
Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006.

2 diduga variabel modal (X1) mempunyai pengaruh dominan terhadap keuntungan
usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember Tahun 2006.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berhubungan
dengan angka-angka. Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku produsen
industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
yang berhubungan dengan pengaruh penggunaan modal dan tenaga kerja terhadap
keuntungan usaha.

Populasi dari penelitian ini adalah pengusaha industri kecil kerupuk di
Kelurahan Mangli Kecamataﬁ Kaliwates sebanyak 32 orang. Penelitian ini dilakukan
secara sengaja di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan
pertimbangan bahwa Kelurahan Mangli merupakan sentra industri kecil kerupuk di
Kabupaten Jember.

3.2 Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Modal (X,)

Adapun yang dimaksud dengan modal dalam penelitian ini adalah semua
bentuk kekayaan (ijnput) yang digunakan secara langsung dalam proses produksi.
Modal yang digunakan dalam industri kecil kerupuk terdiri dari biaya untuk membeli
bahan baku dan bahan penolong, biaya untuk membeli mesin dan peralatan, biaya

untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya lain-lain yang diukvr dalam satuan

rupiah perbulan.

3.2.2 Tenaga Kerja (X;)

Tenaga kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya manusia untuk
melakukan pekerjaan yang berguna untuk menghasilkan kerupuk, yang diukur

dengan tingkat produktivitas tenaga kerja dan dinyatakan dengan kg/bulan.

27
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3.2.3 Keuntungan Usaha (Y) ,
Keuntungan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil total
pendapatan pengusaha dari hasil penjualan produk setelah dikurangi dengan sejumlah

biaya yang dinyatakan dalam rupiah perbulan.

3.3 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu menentukan lokasi’

penelitian tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Lokasi yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember. Hal ini disebabkan karena daerah tersebut merupakan sentra industri kecil
kerupuk. Selain itu pemilihan daerah ini juga didasari oleh alasan tekhnis seperti
lokasi yang lebih dekat dengan peneliti sehingga dapat meringankan peneliti dalam

pengeluaran biaya, tenaga dan waktu yang digunakan.

3.4 Metode Penentuan Responden

Metode penentuan responden merupakan suatu cara menetapkan siapa yang
akan menjadi obyek penelitian. Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam
penelitian ini a(lai;lh keseluruhan pengusaha kerupuk di Kelurahan Mangli
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Dalam penentuan responden, peneliti

menggunakan metode populasi yang berarti bahwa keseluruhan obyek atau item yang

dibahas dengan kriteria tertentu. Jadi, responden dalam penelitian ini adalah =

pengusaha kerupuk sebanyak 32 orang.

3.5 Data Dan Sumber Data
3.5.1 Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Penganbilan data primer dilakukan dengan metode wawancara. -

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada pemilik unit usaha

industri kecil kerupuk. Dari hasil wawancara itu diperoleh data primer meliputi data
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tentang identitas pemilik usaha, besarnya volume produksi, besarnya modal untuk
pembelian bahan baku dan bahan penolong yang digunakan dalam proses produksi,
tingkat upah tenaga kerja dan jumlah unit barang yang dapat dihasilkan dalam tempo
satu bulan.

Sedangkan data sekunder dilakukan dengan mencatat atau mengutip data-data
yang telah dikumpulkan oleh Kantor Kelurahan dan studi literatur sebagai pendukung
penelitian. Data yang dioperoleh adalah data tentang perkembangan unit usaha

industri kecil kerupuk.

3.5.2 Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari :
a. Responden yaitu para pemilik perusahaan kerupuk
b. Dokumen yaita buku-buku administrasi, data tentang denah lokasi, data tentang

nama pemilik perusahaan di Kelurahan Mangli

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan = data sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
penelitian. Kegiatan pengumpulan data dimaksudkan untuk mendapatkan keterangan-

keterangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan dapat dipercaya. Jadi metode

pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peneliti
guna memperoleh data yang valid schingga tidak menimbulkan keraguan.

Kesimpulan yang diambil menggunakan metode pengumpulan data yaitu angket,

interview, observasi dan dokumentasi.

3.6.1 Metode Angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan -
memberikan dafiar pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada responden yang -
diteliti untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan. Bentuk angket dalam penelitian -

ini adalah angket terbuka. Dalam angket terbuka, responden dapat memberikan -

‘A



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Jawaban secara bebas pada masing-masing pertanyaan. Angket terbuka digunakan
untuk mengetahui kategori gambaran variabel besar modal, jumlah tenaga kerja, dan
keuntungan usaha. Dalam menentukan kategori gambaran dari masing-masing
variabel tersebut peneliti mengacu pada pendapat Usman (1995:84) yaitu melalui
langkah berikut :

1. mencari Range (R) dengan cara data tertinggi dikurangi data terendah dengan
rumus : |
R=X-X, .

Keterangan : X, = data tertinggi
X = data terendah

2. menentukan juralah interval kelas (k)

3. menentukan lebar atau isi kelas (i) yaitu dengan rumus : i = %

4. pengkriteriaan interval

Metode angket digunakan sebagai metode utama karena data yang diperoleh
merupakan data yang langsung berhubungan dengan responden. Data yang diperoleh
dari metode ini yang akan diolah dan dianalisis. Sehingga dengan metode ini akan

diketahui tingkat modal dan produktivitas tenaga kerja.

3.6.2 Metode Interview

Metode interview merupAkan metode dengan cara tanya jawab dengan subyek
penelitian atau dengan informan yaitu pemilik usaha industri kecil kerupuk. Tehnik
interview yang peneliti gunakan adalah interview bebas terpimpin yakni peneliti
terlebih dahulu menyiapkan kerangka wawancara secara garis besar yang nantinya
dapat mengembangkan kerangka wawancara untuk memperoleh data yang berkaitan

dengan penggunaan faktor produksi modal, tenaga kerja oleh perusahaan dan tingkat

keuntungan yang diperoleh.

Metode interview dalam penelitian ini digunakan sebagai metode utama,

tetapi tidak dianalisis dan hanya di deskripsikan. Interview dilakukan kepada pemilik

—‘
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perusahaan. Informasi yang akan diraih adalah hal-hal yang berkaitan dengan

penggunaan modal dan tenaga kerja.

3.6.3 Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan secara sistematis terhadap suatu obyek yang diteliti atau merupakan
salah satu metode yang digunakan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
tentang gejala, fakta atau data yang digunakan dalam penelitian. Melalui metode ini

diharapkan mendapatkan gambaran mengenai proses produksi.

3.6.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data yang berasal dari
surat-surat atau bukti-bukti tertulis tentang obyek penelitian. Untuk memperoleh data
tersebut dengan jalan menghubungi pihak yang akan dimintai keterangan mengenai
dokumen tersebut. Dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang denah lokasi

perusahaan dan identitas pemilik perusahaan.

3.7 Teknik Pengolahan Data Dan Analisa Data
3.7.1 Teknik Pengolahan Data

Tekhnik yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan terlebih dahulu. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah
mengolah data tersebut menjadi data yang siap untuk dianalisis. Tekhnik pengolahan
dan analisis data yang peneliti lakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut :
1. Editing '

Editing merupakan langkah yang pertama kali dilakukan terhadap data yang

telah disiapkan dan merupakan suatu kegiatan untuk meneliti dan memperbaiki data
yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti data yang
telah dikumpulkan. - Bila terdapat data yang kurang lengkap, maka penulis

meimberikan angket susulan kepada respondcn. Hal ini dimaksudkan agar data benar- r

F——A
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benar lengkap. Bila belum lengkap maka angket tesebut dikembalikan untuk
dilengkapi apabila telah dua kali dikembalikan angket tersebut tetap tidak lengkap
maka angket tersebut tidak akan dipakai atau i drop.
2. Skoring

Skoring merupakan kegiatan yang memberikan skor tertentu terhadap data
yang diperoleh melalui angket. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan
angket terbuka schingga responden mengisi sendiri jawaban sesuai dengan
pengalaman yang telah dimilikinya. Untuk mendapatkan skor, maka datanya harus

diintervalkan terlebih dahulu dengan menggunakan rumus :

_db—dk
/
Keterangan : i = luas interval

I = jumlah kelas
db = kelas tertinggi
dk = kelas terenaah ( Tarmudji, 1992;12)

Selanjutnya, setiap item soal dalam angket ditentukkan dengan skala
Borgadus (dalam Usman, 2003;63) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas,
semakin tinggi skornya dan kualitas Jawaban terendah diberi skor 1. Dengan
menggunakan skala tersebut maka dalam penelitian ini digunakan skor 3, 2 dan 1.
Dengan ketentuan sebagai berikut : ‘

Untuk jawaban kriteria tinggi diberi nilai 3,

Untuk jawaban kriteria sedang diberi nilai 2, dan

Untuk jawaban kriteria rendah diberi nilaj 1.

3. Tabulasi

Tabulasi adalah langkah penyusunan data dalam tabel sehingga dlperoleh nilai

variabel X,, X,, dan Y dari setiap responden. Melalui pengelompokkan ini akan

mempermudah peneliti dalam menjumlahkan Jawaban-jawaban responden secara

bersama-sama selanjutnya data kasar yang diperoleh siap untuk dianalisis.
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3.7.2 Teknik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang menitikberatkan pada
penggambaran serta memprosentasekan data yang diperoleh. Selain itu, analisis
deskriptif ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang variabel modal Xy),
tenaga kerja (Xz) dan keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan
Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jemser Tahun 2006, :
Sebelum melakukan analisis deskriptif, untuk mempermudah pemberian
kategori gambaran dari masing-masing variabel dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

I. Menghitung rata-rata skor dari masing-masing variabel

X
a. Rata-rata skor variabel X; = %
N 3x
b. Rata-rata skor variabel X, = T

Y
¢. Rata-rata skor variabel Y = ZT

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor variabel sesuaj dengan rumus di
atas kemudian dikonsultasikan dengan kriteria gambaran Modal (X1), Tenaga .
Kerja (X;) dan Keuntungan Usaha (). Sehingga dari hasil perhitungan ini
dapat diketahui gambaran dari masing-masing variabel apakah termasuk
dalam kategori rendah, sedang atau tinggi. Besarnya interval diperoleh
dengan cara mengalikan jumlah setiap pertanyaan variabel dengan skor
terkecil (1) dan skor terbesar (3). Adapun perhitungannya adalah sebagai
berikut :
1) Data terkecil dan data terbesar variabel X)
Data terkecil = Jumliah pertanyaan x Skor terkecil

Data terbesar = Jumlah pertanyaan x Skor terbesar
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2) Data terkecil dan data terbesar variabel (Y)

Data terkecil = Jumlah pertanyaan x Skor terkecil
Data terbesar = Jumlah pertanyaan x Skor terbesar
2. Rentangan

- kecil
1) Variabel (X;) = data terbesar - data terkeci

kelas

data terbesar - data terkecil

2) Variabel (X,) £
clas

3) Variabel (Y) = data terbesar - data terkecil

kelas

b. Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan analisis statistik dengan menggunakan rumus
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian, dengan menggunakan rumus:

1. Rumus Persamaan Regresi Linear Berganda

Y b, + b XN Bt e

Keterangan: Y := keuntungan usaha
X1 = modal
X, = tenaga kerja_
bp = konstanta
b

b, = koefesien regresi tenaga kerja terhadap keuntungan usaha

koefesien regresi modal terhadap keuntungan usaha

ei = Faktor pengganggu (Usman, 2000:242)
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2. Pengujian Hipotesis
a. UjiF
Uji F ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama yaitu untuk mengetahui

pengaruh variabel X, dan variabel X, terhadap Y secara simultan. Adapun

rumus Uji F ini adalah :

R*(n-m-1)
 m(1-R?
Keterangan : R’ = koefisien determinasi
n = banyaknya anggota sampel (responden)

m = banyaknya prediktor
(Usman, 2000 : 245)
Sedangkan rumusan hipotesisnya adalah :
Jika Fpy 2 Fup, maka Ha diterima berarti ada pengaruh dari variabel X, dan X,
terhadap Y.

Jika Fnii < Fup, maka Ha ditolak berarti tidak ada pengaruh dari variabel X

dan X, terhadap Y.

b. Ujit
Uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis kedua, dalam penelitian ini
menggunakan rumus :

bi

[ = —
Sb
Keterangan : b/ = Koefisien regresi parsial sampel
Sb = Standart error dari koefisien regresi
: (Usman, 2000:288)
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Kesimpulan :
Jika tpis > te (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika tyi <ty (5%) maka Ho diterima dan Ha ditolak

Selanjutnya untuk menentukan variabel bebas (X) yang dominan, maka A

digunakan rumus koefesien korelasi beta (beta cooficient). Proporsi sumbangan .

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat diketahui dengan

menggunakan rumus :

Iy XBe 100%=........... % (Arief, 1993;10)
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi X dan Y
Bx = koefesien beta

Variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominan adalah variabel bebas
yang memiliki prosentase lebih besar dari variabel bebas yang lain. Kemudian untuk
mempermudah  dalam penganalisisan data yang telah diperoleh, peneliti

menggunakan bantuan program SPSS 10.0 for Windows.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan hasil dan pembahasan terhadap data-data yang
diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian meliputi data pelengkap dan data utama yang akan disajikan dalam

pembahasan dibawah ini.

4.1 Data Pelengkap
4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

Lokasi atau wilayah yang menjadi sasaran peneliti dalam penelitian ini adalah
sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli. Kelurahan Mangli merupakan
bagian dari wilayah Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember dengan jarak kantor -
Kelurahan dengan pusat pemerintahan Kecamatan + 1 km ke arah utara dan jarak
kantor Kelurahan dengan pusat pemerintahan Kabupaten Jember + 7 km kearah
timur.

Kelurahan Mangli mempunyai luas wilayah + 296.024 ha. Terbagi menjadi 4
lingkungan yaitn Dusun Krajan, Dusun Karangmluwo, Dusun Wonosari dan Dusun
Tanjung. Terdiri dari 60 RT dan 17 RW, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

1. sebelah utara : Kelurahan Sempursari dan Desa Dukuhmencek

2. sebelah Timur  : Kelurahan Sempursari

3. sebelah selatan  : Desa Ajung
4. sebelah barat : Desa Jubung

Tabel 4.1 Luas Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten ‘ Jember

Menurut Penggunaannya

No. Pengunaan lahan Luas (ha)
1. | Tanah kas lingkungan 7.815
2. | Sawah irigasi tekhnis 64
3. | Pengairan 50
4. | Pekarangan dan perumahan 174.809
Jumlah 296.024

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006

37
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Keadaan geografis Kelurahan Mangli secara umum memiliki topografi dataran
rendah dengan ketinggian tanah + 62 m diatas permukaan laut, dengan rata-rata curah

hujan + 60 mm/th dan suhu rata-rata + 22 — 30 °C.

4.1.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Mangli

Berdasarkan catatan terakhir yang diperoleh dari kantor Kelurahan Mangli,
Jumlah penduduk Kelurahan Mangli pada akhir bulan pebruari 2006 sebanyak 13.496
Jiwa yang terdiri da’ri 6.582 laki-laki dan 6.914 perempuan dengan jumlah KK

sebanyak 4.338. Adapun untuk lebih memperjelas data kependudukan dapat dilihat -

pada Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Sebaran Penduduk Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten -

Jember Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-laki 6.582 48,78

2. Perempuan 6.914 51,22
Jumlah 13.496 100

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa penduduk Kelurahan Mangli
yang lebih dominan adalah perempuan dengan persentase sebesar 5 1,22 % dari
jumlah keseluruhan penduduk Kelurahan Mangli. Sedangkan jumlah penduduk laki-
laki sebesar 48.78 %,

Penduduk Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

berdasarkan kelompok umur, dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Jember Berdasarkan Kelompok Umur

No. Kelompok umur Jumlah Persentase (%)
l. 0-6 1.509 11,18
2 7-12 1.050 7,78
3. 13-15 . 1.525 11,30
4. 16-18 1.735 12,86
o 19-22 1.500 11,11
6. 23-25 1.587 11,76
7. 2628 1.535 11,37
8. 29 - 31 1.599 11,85
9. 32+ 1.456 10,79

Jumlah 13.496 100,00

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebiuari 2006

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk
berumur antara 16 sampai 18 tahun dengan persentase sebesar 12,86. Dengan
demikian masyarakat Kelurahan Mangli dilihat dari segi usia merupakan usia
produktif yang perlu mendapat perhatian untuk kemudian dikembangkan menjadi.‘l

generasi yang unggul dalam rangka menunjang pembangunan daerah.

4.1.3.1 Jumlah Penduduk Kelurahan Mangli Menurut Tingkat Pendidikan

Manusia merupakan unsur terpenting dalam proses pembangunan ' suatu
daecrah. Keberhasilan pembangunan sangat tergantung pada kualitas Sumber Daya
Manusianya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan Sumber
Daya Manusia yang berkualitas adalah melalui jalur pendidikan. Keberhasilan
pembangunan di Kelurahan Mangli saat ini tidak terlepas dari upaya investasi Sumber
Daya Manusia melalui pendidikan.

Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan memadaj di
Kelurahan Mangli mendapat perhatian yang serius dari pemerintah kelurahan

setempat. Adapun sarana pendidikan yang ada di Kelurahan mangli dapat dilihat pada
Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Sarana Pendidikan Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Jember
No. | Sekolah Jumlah Persentase
1. | TK 6 33,34
2. | SD/Sederajat 7 38,89
3. | SMP/Sederajat 2 11,12
4. | SMA/Sederajat 1 5,55
5. | PT 1 5,55
6. | Pondok Pesantren 1 5,55
Jumlah 18 100

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006

Dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sarana pendidikan di Kelurahan Mangli
sangat lengkap, mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi.
Penggabungan konsep IPTEK dan IMTAQ sangat terlihat di daerah ini. Selain sarana
pendidikan formal jt;ga ada sarana pendidikan nonformal yaitu Pondok Pesantren
Nuris, selain itu di daerah ini juga terdapat kampus STAIN yang merupakan lembaga
pendidikan Tinggi Islam. Adapun jumlah penduduk Kelurahan Mangli berdasarkan
tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates

Kabupaten Jember

No. | Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
1. Tidak tamat SD 128 1,70
2. Tamat SD/Sederajat 1.580 21,01
3. Tamat SMP/Sederajat 2.792 37,14
4. Tamat SMA/Sederajat 2.218 29,50
5 D-1 309 4,11
6. D-II 194 2,58
7 D-I11 79 1,06
8. S-1 112 1,49
9. S-2 64 0,85
10. | S-3 42 0,56
Jumlah 7.518 100

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006
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Berdasarkan data pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar
penduduk Kelurahan Mangli merupakan lulusan SMP yaitu sebanyak 2.792 atau
37,14%. Sedangkan yang tidak tamat SD sebanyak 128 atau sekitar 1,70 %. Hal ini
berarti bahwa kesadaran penduduk Kelurahan Mangli terhadap pentingnya
pendidikan sudah cukup tinggi, yaitu dengan tuntasnya jenjang pendidikan yang

" harus ditempuh sesuai dengan program pemerintah yaitu pendidikan dasar 9 |
(sembilan) tahun. Dengan demikian, Sumber Daya Manusia Kelurahan Méng]i }
merupakan Sumber Daya Manusia yang terdidik sehingga diharapkan dapat berperan
aktif dalam proses pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang maju dan

mandiri.

4.1.2.2 Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Kelurahan Mangli

Mata pencaharian penduduk dapat digunakan sebagai salah satu indikator
keadaan sosial ckonomi masyarakat. Distribusi mata pencaharian penduduk
Kelurahan Mangli dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 Penduduk Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Menurut Mata Pencaharian

No. Jenis pekerjaan Jumlah Persentase
1. | Buruh/swasia 2.104 60,20
2. | PNS 566 16,19
3. | Pengrajin 4 0,11
4. | Pedagang 369 10,56
5. | Penjahit 18 0,51
6. | Tukang batu 42 1,21
7. | Tukang kayu 42 1,21
8. | Peternak 57 1,63
9. | Dokter 2 0,06
10. | Sopir 114 3,26
11. | Pengemudi becak 64 1,83
12. | TNI/Polri 72 2,06
13. | Pengusaha 41 1,17

Jurnlah 3.495 100

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006
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Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk
Kelurahan Mangli yaitu sebanyak 2.104 orang (60,20%) bekerja sebagai
buruh/swasta. Hal ini tidak terlepas dari kondisi geografis wilayah yahg dekat dengan
pusat perekonomian Kabupaten Jember. Terdapat 41 orang (1,17%) yang berprofesi
sebagai pengusaha. Adapun jenis usaha Industri kecil di Kelurahan Mangli dapat
dilihat pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Jenis Usaha Industri Kecil Dan Rumah Tangga di Kelurahan Mangli

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

No. Jenis Usaha Jumlah Persentase
Suwar-suwir 3 - 6,7 -
Tempe 7 15,6 ’
Batu-bata 2 4.4
Kerupuk 32 71,1
Susu sapi/sapi perah ] 2R
Jumlah 45 100

Sumber : Monografi Kelurahan Mangli, Pebruari 2006

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar usaha
yang dilakukan oleh penduduk di Kelurahan Mangli adalah usaha pembuatan kerupuk
yaitu sebanyak 32 unit usaha (71 ,1%).

4.2 Gambaran Umum Pengusaha Industri Kecil Kerupuk di Kelurahan
Mangli

4.2.1 Sejarah Industri kecil Kerupuk Di Kelurahan Mangli

Usaha pembuatan kerupuk yang sampai saat masih dilakukan oleh sebagian
masyarakat Kelurahan Mangli kerupuk merupakan usaha turun temurun. Artinya,
bahwa usaha ini merupakan peninggalan generasi sebelumnya yang masih ada ikatan
kekeluargaan. Menger{ni sejarah perkembangan industri kecil kerupuk, sampai saat
ini belum ada literatur ataupun penelitian yang secara khusus membahas tentang
perkemabangan usaha kerupuk.

Perkembangan usaha pembuatan kerupuk di wilayah Kelurahan Mangli terjadi :

pada tahun 1957 yang dilakukan oleh seorang pendatang dari daerah Ciamis Jawa
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Barat yang bernama Pak Suhaeni. Bahkan sampai pada saat ini usaha ini diteruskan
oleh anak-anaknya.

Pada awalnya, usaha pembuatan kerupuk yang dilakukan oleh Pak Suhaeni ini
hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Oleh karena itu
skala produksinya tidak terlalu besar, tetapi hanya untuk mencukupi kebutuhan
makanan tambahan keluarga. Dalam proses pembuatannya saat itu Pak Suhaeni
melibatkan tetangga sekitar, hal ini dia lakukan dengan tujuan untuk memperkenalkan
produk baru yang belum pernah ada di wilayahnya.

Pada perkembangan selanjutnya, ternyata kerupuk buatannya banyak diminati
oleh masyarakat sekitar. Sehingga hal ini mendorong Pak Suhaeni untuk membuat
kerupuk dengan sekala besar dan berniat untuk diperniagakan. Dalam memenuhi
permintaan masyarakat sekitar akan kerupuk tersebut, tidak saja melibatkan anggota
keluarga dalam proses pembuatannya tetapi dia juga melibatkan tetangganya. Dalam
kaitanya dengan penggunaan tenaga kerja dari luar anggota keluarga dia memberikan ]
upah yang sesuai dengan pekerjaannya.

Pada akhirnya usaha yang dirintis oleh Pak Suhaeni cukup berhasil. Bahkan,
kerupuk yang diproduksinya sudah mulai dipasarkan keluar daerah Jember seperti
Bondowoso, Banyuwangi dan Lumajang. Seiring dengan perkembangan usaha
tersebut, keluar-masuk tenaga kerja yang digunakan merupakan hal yang tidak dapt
dihindarkan. Hal ini karena dalam hubungan kerjanya tidak ada aturan yang mengikat
yang diberlakukan terhadap tenaga kerja. Tenaga kerja yang sudah tidak bekerja lagi
pada Pak Suhaeni akhirnya membuka usaha pembuatan kerupuk sendiri. Pengetahuan
dan pengalaman yang mereka peroleh selama bekerja pada Pak Suhaeni mereka
terapkan di rumah rrasing-masing dengan membangun unit-unit usaha pembuatan
kerupuk. Dari kondisi tersebut pada akhirnys menjadikan Kelurahan Mangli terkenal
menjadi salah satu sentra industri kecil kerupuk di Kabupaten Jember sampai

sekarang.
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4.2.2 Letak Lokasi Industri Kecil Kerupuk Di Kelurahan Mangli

Lokasi industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli tersebar di beberapa
wilayah lingkungan. Adapun distribusi pengusaha kerupuk berdasarkan lingkungan
dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Sebaran Jumlah Pengusaha Kerupuk Berdasarkan Lingkungan di

Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

No. Nama lingkungan Jumlah Pengusaha Persentase
1. Karangmluwo 19 59,375

2. Wonosari 5 15,625

3 Krajan 8 25

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.8 dcpat diketahui bahwa distribusi pengusaha kerupuk
berdasarkan lingkungan paling banyak di Lingkungan Karangmluwo yaitu sebanyak
19 unit usaha atau 59,375%. Sedangkan di Lingkungan Krajan terdapat 8 unit usaha
atau 25% dan di Lingkungan Wonosari terdapat 5 unit usaha atau (15,625%). Dengan
terdapat cukup banyak pengusaha yang melaksanakan kegiatan usahanya di
lingkungan Karangmluwo hal ini tidak terlepas dari perkembangan industri kecil
kerupuk di Kelurahan Mangli itu sendiri. Dimana pada tahap awal perkembangan

industri ini banyak diliksanakan oleh penduduk di lingkungan Karangmluwo.

4.2.3 Kegiatan Usaha Industri Kecil Kerupuk di Kelurahan
4.2.3.1 Proses Produksi Kerupuk
Kegiatan usaha industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli merupakan usaha
yang bergerak di bidang pengolahan makanan ringan. Proses pembuatan kerupuk
memerlukan bahan baku dan bahan penolong sebagai berikut :
1. tepung terigu
. bawang putih,

2
3. terasi,
4

. garam,
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vetsin,
pewarna,

pemanis, dan

e e

sekam .
Sedangkan peralatan yang digunakan dalam kegiatan produksi kerupuk adalah

sebagi berikut :

1. Mesin press,

Bidik,

Rege,

Soblukan (tong),

Waring (kasa), dan

A e Wk

Omplong
Dengan mengetahui bahan baku dan bahan penolong serta peralatan yang

digunakan, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses pengolahan kerupuk

sangatlah sederhana dan mudah untuk dikerjakan. Sebagai gambaran tentang kegiatan

proses produksi kerupuk, berikut ini digambarkan bagan proses produksi kerupuk.

Gambar 4.1. Bagan Proses Produksi Kerupuk

BAHAN BAKU ADONAN »y MENCETAK
- ADONAN
PENGEMASAN |« PENJEMURAN PENGUKUSAN

Gambar 4.1 menunjukkan proses keseluruhan pembuatan kerupuk. Dimulai

dengan penimbangan seluruh bahan baku kemudian diolah menjadi adonan sesuai

dengan jenis kerupuk yang akan dibuat. Proses selanjutnya adalah memasukkan

adonan kedalam mesin press. Dari mesin press tersebut kemudian akan keluar adonan

yang siap dibentuk menjadi kerupuk dengan menggunakan cetakan (omplong).
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Setelah proses pencetakkan kemudian kerupuk tersebut di tempatkan di rege untuk
kemudian dimasukkan kedalam Soblukkan untuk proses pengukusan. Kegiatan akhir
dari proses pembuatan kerupuk adalah penjemuran yaitu dengan cara
menempatkannya dibawah terik sinar matahari dengan menggunakan Bidik.
Berdasarkan keterangan dari responden tentang perilaku produksi dépat
diketahui bahwa biasanya dalam satu kali aktivitas produksi rata-rata bahan baku dan
bahan penolong yang diperlukan adalah sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.9
berikut. :

Tabel 4.9 Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penolong dalam Satu Kali Aktivitas

Produksi
No. Nama bahan Satuan Jumlah
1. | Tepung tapioka Kg 100
2. | Bawang putih Kg 1
3. | Terasi Ons 0,5
4. | Vetsin Kg 0,5
| 5. | Pemanis Ons 0,5
6. | Pewarna Ons 0,5
7. | Sekam Karung 3

Sumber : Data prinier, diolah

Dalam kegiatan produksi kerupuk, para pengusaha kerupuk di Kelurahan
Mangli mengenal 4 macam jenis kerupuk. Yaitu :
. kerupuk THR (Uker)
2. kerupuk Barabir

I

3. kerupuk Genjot

S

. kerupuk palembang (Uril)

Dari keempat jenis kerupuk tersebut, tidak semua jenis kerupuk diproduks:i -

oleh satu orang pengusaha. Melainkan mereka mempunyai spesialisasi masing-

masing dalam membuat jenis kerupuk. Adapun sebaran Jumlah pengusaha yang

memproduksi jenis-jenis kerupuk dapat di lihat pad:1 Tabel 4.7.
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Tabel 4.10 Sebaran Jumlah Pengusaha Berdasarkan Jenis Kerupuk Yang Diproduksi

No. | Jenis KeruplIlT Jumlah Pengusaha Persentase

1. [THR 26 81,25

2. Baraber 1 3,125

3. [ Genjot 4 12,5

4. Palembang (Uril) 1 3,125
Julah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebagian besar jenis kerupuk
yang diproduksi di sentra industri kecil kerupuk Kelurahan Mangli adalah jenis
kerupuk THR. Dimana sebanyak 26 orang pengusaha atau 81,25% yang ;
memproduksi jenis kerupuk THR, 1 orang pengusaha atau 3,125% memproduksi
jenis kerupuk Baraber, 4 orang pengusaha ( 12,5%) yang memproduksi jenis kerupuk ‘
genjot dan terdapat | orang pengusaha (3,125%) yang memproduksi jenis kerupuk '
palembang (uril). Dengan kenyataan seperti ini kemudian dapat disimpulkan bahwa |
kerupuk jenis THR merupakan jenis kerupuk yang paling diminati oleh pengusaha. ,
Selain proses pembuatannya mudah dengan peralatan yang sederhana dan bahan baku
relatif murah juga dilihat dari aspek pasar. Dimana kerupuk jenis THR banyak
digemari oleh konsumen.

Tenaga kerja yang terdapat di sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan
Mangli sebagian besar adalah laki-laki. tenaga kerja tersebut diambilkan dari

lingkungan sekitar, bahkan tidak jarang para pengusaha kerupuk melibatkan anggota

keluarga maupun saudara dalam proses produksinya. Dalam satu kali aktivitas
produksi untuk mengolah 1 (satu) kuintal bahan baku diperlukan rata-rata 6 orang.
tenaga kerja dengan pembagian kerja masing-masing meliputi : 1 (satu) orang
bertugas sebagai penggerak mesin, 3 (tiga) orang bertugas melakukan pencetakan
kerupuk, 1 (satu) orang bertugas sebagai pengukus dan 1 (satu) orang lagi bertugas
pada bagian penjemuran. Adapun jumlah Tenaga kerja yang digunakan oleh masing-

masing pengusaha dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Tabel 4.11 Sebaran Jumlah Pengusaha Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

No Jumlah tenaga kerja Jumlah pengusaha Persentase
1. 626 28 87,5
2 27-47 2 6,25
3 48 — 68 2 6,25
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa tenaga kerja yang digunakan
di sentra industri kecil kerupuk berkisar antara 6 — 26 orang. Dimana terdapat 28.
orang pengusaha (87,5%) yang menggunakan tenaga kerja antara 6 — 26. Hal ini
tentunya sesuai dengan kriteria industri kecil menurut Dinas Perindustrian dan
Perdagangan yang telah memberikan batasan tentang penggunaan tenaga kerja yaitu
antara 5 — 19 orang.

Cara pengupahan dilakukan dengan sistem borongan artinya besarnya upah

ditentukan berdasarkan jumlah bahan baku yang akan dikerjakan. Upah tenaga kerja

yang diberikan oleh pengusaha kerupuk sangat bervariasi, hal ini didasarkan atas
kesepakatan antara pengusaha dengan tenaga kerja. Besarnya upah tenaga kerja di
sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli antara Rp. 66.500 — Rp.
110.000/kuintal. Adapun besarnya biaya untuk tenaga kerja yang dikeluarkan oleh
pengusaha dalam satu bulan dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel. 4.12  Sebaran Jumlah Pengusaha Kerupuk Berdasarkan Jumlah Upah Tenaga

Kerja (dalam satu bulan)

-

No Jumlah upah tenaga kerja Jumlah Pengusaha Persentase
1. 1.625.000 — 10.249.975 29 90,625
2. 10.250.000 — 18.874.975 1 3,125
3. 18.875.002 — 27.500.000 2 625
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa upah tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh pengusaha kerupuk sebagian besar antara 1.625.000 — 10.249.999

_—
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yaitu sebanyak 29 orang pengusaha atau 90,625%. Perbedaan tingkat upah ini
dipengaruhi oleh skala produksi yang dilakukan dan jumlah tenaga kerja yang

digunakan.

4.2.3.2 Proses Pemasaran Kerupuk

Kegiatan selanjutnya setelah proses produksi selesai adalah memasarkan
kerupuk. Proses pemasaran kerupuk yang dilakukan oleh para pengusaha kerupuk di
Kelurahan Mangli adalah dengan cara hanya tinggal menunggu pembeli yang datang.
Dengan cara seperti ini para pengusaha secara otomatis tidak terbebani oleh biaya
transportasi pemasaran. Terlebih lagi, sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan |
Mangli sudah cukup terkenal khususnya di Wilayah Keresidenan Besuki. Hal ini |
dengan sendirinya mengundang para calon pembeli untuk datang ke sentra industri
tersebut. Pada umumnya, para pengusaha sudah mempunyai langganan tetap dari

berbagai daerah schingga berapapun tingkat produksi yang dihasilkan produknya

tetap habis terjual.

4.3 Data Utama
4.3.1 Gambaran Unmum Responden

Data utama diperoleh dari responden yaitu pengusaha kerupuk di Kelurahan
Mangli sebanyak 32 orang dengan menggunakan metode pupulasi. Data diperoleh
dengan menggunakan metode angket terbuka mengenai pengaruh modal dan tenaga
kerja terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 2006. Berikut ini hasil ‘dari -

penyebaran angket, sehingga diperoleh gambaran umum responden.

4.3.1.1 Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden yaitu pengusaha kerupuk di Kelurahan Mangli dalam
penelitian ini terdiri laki-laki dan perempuan. Adapun proporsi antara laki-laki dan

perempuan dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut.
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Tabel 4.13 Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin Jumlah Persentase
1. | Laki-laki 25 78,125

2. | Perempuan 7 21,875
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa sebagian besar pengusaha
kerupuk di K:lurahan Mangli adalah laki-laki dengan proporsi sebesar 78,125 % atau
sejumlah 25 orang dari 32 responden. Sisanya yaitu sebesar 21,875% atau sejumlah 7
orang dari 32 responden adalah perempuan. Kondisi seperti ini mengindikasikan
adanya tanggung jawab dari laki-laki sebagai kepala rumah tangga yang tentunya
bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-hari. Adapun |
responden yang berjenis kelamin perempuan, profesi ini dilakukan karena suami l

mereka bekerja diluar. i

4.3.1.2 Kelompok Umur Responden
Usia responden dalam penelitian ini adalah rata-rata berusia antara 40 — 49 |

tahun. Untuk lebih jelasnya dalam menggambarkan usia responden dapat dilihat pada
Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Proporsi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No. Kelompok Umur Jumlah persentase
. 30--39 11 34,375
g 40--49 17 53,125
3. 50 -- 60 4 12,5
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa pengusaha kerupuk di

" Kelurahan Mangli sebagian besar berusia antara 40 — 49 tahun dengan jumlah |
responden sebanyak 17 atau sebesar 53,125 %. Usia antara 30 — 39 terdapat 11 ofang

atau sebesar 34,375% dan usia anatara 50 — 60 tahun terdapat 4 orang. Dengan

SUREEE R o e :/‘;
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demikian responden dengan kelompok umur antara 40 — 49 merupakan usia

terbanyak yang menjadi pengusaha kerupuk.

4.3.1.3 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
4.15 berikut.
Tabel 4.15 Tingkat Pendidikan Responden

No. | Tingkat pendidikan Jumlah | Persentase
1. | Pendidikan Dasar (SD/ Sederajat) 20 62,5

2. _| Pendidikan Menengah (SMP/SMA/ Sederajat) 11 34,375

3.__| Pendidikan Tinggi 1 3,125
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa scbagian besar -tingkat
pendidikan terakhir responden adalah SD yaitu sebanyak 20 orang (62,5%). Terdapat
11 orang pengusaha (34,375%) yang mempunyai tingkat pendidikan menengah
(SMP/SMA/Sederajat). Hanya terdapat 1 orang pengusaha (3,125%) yang
mempunyai tingkat pendidikan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor usaha

industri kecil mudah dimasuki oleh siapa saja tanpa melihat latar belakang tingkat

pendidikan.

4.3.1.4 Lama Usaha

Kegiatan usaha pembuatan kerupuk berdasarkan lamanya usaha dapat dilihat
pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Tingkat Lama Usaha Responden

No. Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase

1. 1-12 19 59,375

2. 13-24 12 37,5

3. 25-36 1 3,125
Jumlah 32 100

Sumber : Data primer, diolah

;A
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa sebagian besar pengusaha
telah menjalankan usahanya anatara 1 — 12 tahun yaitu terdapat 19 orang pengusaha
(59,375%). Sisanya terdapat 12 orang pengusaha (37,5%%) yang telah menjalankan _'
usahanya antara 13 — 24 tahun dan | orang pengusaha (3,125%) yang telah
menjalankan usahanya antara 25 — 36 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas pengusaha kerupuk masih relatif baru dalam menjalankan usahanya. Dari
informasi yang diperoleh, umumnya mereka ini adalah berprofesi sebagai buruh biasa

pada perusahaan kerupuk di lingkungannya.

4.4 Analisis Data
4.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan variabel modal (X;),

tenaga kerja (Xz) dan keuntungan usaha (Y). Gamberan tersebut diperoleh dengan

menginterpretasikan hasil tabulasi data sebagai pendukung hasil analisis penelman
Adapun langkah-langkah dalam analisis deskriptif ini adalah sebagai berxkut

I. Menghitung rata-rata skor variabel

: 3 RS0 T
a. Rata-rata skor variabel X, = &=~ - 2V _ =4,6875
N 32
Dibulatkan menjadi 5
22X _9%
b. Rata-rata skor variabel X, = =2.8125
N 32
Dibulatkan menjadi 3
. 2Ty
c. Rata-rata skor variabel Y = & =125
N 32

Dibulatkan menjadi 2

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor variabel sesuai dengan rumus di
atas kemudian dikonsultasikan dengan kriteria gambaran Modal (X1), Tenaga
Kerja (X2) dan Keuntungan Usaha (Y). Sehingga dari hasil perhitungan ini

dapat diketahui gambaran dari masing-masing variabel apakah termasuk
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dalam kategori rendah, sedang atau tinggi. Besarnya interval diperoleh
dengan cara mengalikan jumlah sefiap pertanyaan variabel dengan skor
terkecil (1) dan skor terbesar (3). Adapun perhitungannya adalah sebagai
berikut :
1) Data terkecil dan data terbesar variabel (X1)
Data terkecil = Jumlah pertanyaan x Skor terkecil =4x1=4
Data terbesar = Jumlah pertanyaan x Skor terbesar =4x3 =12
2) Data terkecil dan data terbesar variabel (X2)
Data terkecil = Jumlah pertanyaan x Skor terkecil =2x1=2
Data terbesar = Jumlah pertanyaan x Skor terbesar =2 x3 =6
3) Data terkecil dan data terbesar variabel (Y)
Data terkecil = Jumlah pertanyaan x Skor terkecil =2x1=2
Data terbesar = Jumlah pertanyaan x Skor terbesar =2x3=6

Rentangan

1) Variabel (X,) = data terbesar - data terkecil 8 12-4 i § D 663
kelas 3 3

: - il -

2) Variabel (X;) = data terbesar - data terkeci .. 6-2 = i ~133=2
kelas 3 3

3) Variabél(Y) = data terbesar - data terkecil ¢ g 3 i ~133=2
kelas 3

Angka rentangan ini untuk menentukan angka interval yang diperoleh dari Jjumlah
pertanyaan variabel yang dikaitkan dengan skor terkecil dan skor terbesar
sehingga diperoleh data terbesar dan data terkecil sebagai pedoman untuk
menentukan kategori gambaran. Berikut inj kategori gambaran modal Xy),
tenaga kerja (X,) dan keuntungan usaha (Y) pada industri kecil kerupuk di
Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates kabupaten Jember tahun 2006.
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Tabel 4.17 Kategori Gambaran'Modal

Rentangan Kategori
4-6 Rendah
7-9 Sedang
10-12 Tinggi

Sumber : data primer, diolah

Tabel 4.18 Kategori Gambaran Produktivitas Tenaga Kerja

Rentangan Kategori
2-3 Rendah
4-5 Sedang
6~ T Tinggi

Sumber : data primer, diolah

Tabel 4.19 Kategori Gambaran Keuntungan Usaha

Rentangan Kategori
2-3 Rendah
4-5 Sedang
6-7 Tinggi

Sumber : data primer, diolah

4.4.1.1 Interprestasi Variabel Modal (X1)

54

Modal merupakan salah satu faktor produksi yang mempunyai peranan
penting bagi suatu perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuannya yaitu
memperoleh keuntungan maksimal. Indikator dari variabel modal (X1) dalam
penelitian ini adalah biaya untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong, biaya
untuk pembelian peralatan, upah tenaga kerja dan biaya lain-lain yang meliputi
pembayaran bunga Bank, transportasi dan biaya makan. Berdasarkan angket yang
disebarkan kepada 32 responden diperoleh data yang sesuai dengan pertanyaan yang

diajukan yaitu sebagai berikut :
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A. Modal untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong

55

Tabel 4.20 Deskripsi Tentang Biaya untuk Pembelian Bahan Baku dan Bahan

Penolong (kapasitas produksi 1 kuintal)

e

No Pertanyaan Jawaban

: Nama bahan Satuan Jumlah

1. | Bahan baku dan bahan Tepung tapioka | Kg 100

penolong apa saja yang Bawang putih Kg 1

diperlukan dalam | Terasi Ons 0,5

memproduksi kerupuk ? Vetsin .y @K 0,5

Pemanis Ons 0,5

Pewarna Ons 0,5

- Sekam Karung 3

Sumber : data primer, diolah

Selanjutnya dari hasil jawaban berdasarkan pertanyaan pada Tabel 4.20 diatas

diperoleh rentangan untuk biaya pembelian bahan baku dan bahan penolong seperti

pada Tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21 Rentangan untuk Biaya Untuk Pembelian Bahan Baku Dan Bahan
Penolong
No. Rentangan jawaban Jumlah %
1. 6.819.800 — 35.752.775 27 84,375
2, 35.752.800 — 64.685.775 3 9,375
3. 64.685.800 — 93.618.775 2 6,25
Total 32 100

Sumber : data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa Jawaban responden mengenai

besarnya modal yang digunakan untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong

diperoleh sebanyak 27 orang atau 84,375 % mempunyai tingkat

modal untuk

pembelian bahan baku dan bahan penolong antara 6.635.000 — 35.629.575. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat modal yang

digunakan untuk pembelian bahan baku dan

bahan penolong oleh pengusaha kerupuk di Kelurahan Mangli relatif kecil. Adapun

faktor penyevab kecilnya tingkat modal yang digunakan adalah skala produksi

yang
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dilakukan dimana rata-

sebesar 1 kuintal.

B. Modal untuk pembelian peralatan
Tabel 4.22 Deskripsi Tentang Biaya untuk Pembelian Peralatan

Rata-rata jawaban

No. Pertanyaan Nama alat Jumlah Umur
ekonomis

I. | Peralatan apa saja yang | Mesin press, 1 3th
diperlukan dalam | Bidik, 100 1 th
memproduksi kerupuk? Rege, 100 1 th
Soblukan (tong) | 1 6 bl

Waring (kasa) 100 6 bl

Omplong 3 6 bl

Sumber : data primer, diolah

-
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rata kapasitas produksi dalam satu kali aktivitas produksi

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan pada Tabel 4.22, kemudian diperoleh

rentangan untuk biaya pembelian peralatan seperti pada Tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Rentang Jawaban untuk Biaya Pembelian Peralatan (Rp/bln)

No. Rentangan jawaban Jumlah %

1. 46.100 — 326.075 27 84,375

£ 326.100 — 606.075 3 9,375

3. 606.100 — 886.075 i 6,25
Total 32 100

Sumber : data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.23 dapat diketahui bahwa Jawaban responden mengenai

besarnya modal yang digunakan untuk pembelian peralatan, diperoleh sebanyak 27

orang atau 84,375

% mempunyai tingkat modal untuk pembelian peralatan antara

46.000 — 322.075. Hal ini dikarenakan mayoritas responden hanya memiliki satu set

peralatan produksi.
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C. Modal untuk membayar upah tenaga kerja

Tabel 4.24 Deskripsi Tentang Upah Tenaga Kerja (Rp/bln)

57

No. Pertanyaan Pilihan /Rentang jawaban | Jumlah %

1. | Bagimana sistem | a. harian - -
pengupahan yang | b. mingguan - -
Bapak/Ibu/Saudara c. bulanan - -
lakukan ? d. borongan 32 100

2. | Apabila menggunakan | 1.625.000 — 10.249.975 29 90,625
sistem borongan, berapa | 10.250.000 — 18.874.975 1 3125
besarnya upah borongan | 18.875.000 — 27.500.000 2 6,25
tersebut ? Rp....../kuintal

Total B2 100

Sumber : data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.24 dapat diketahui bahwa Jawaban responden mengenai
sistem pengupahan yang dilakukan menggunakan sistem borongan dan besarnya
modal yang digunakan untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong diperoleh
sebanyak 29 orang atau 90,625 % mempunyai tingkat modal untuk pembayaran upah t
tenaga kerja antara 1.625.000 — 10.249.975. Dengan hanya tingkat modal yang |
digunakan untuk pembayaran upah tenaga kerja antara 1.625.000 — 10.249.975 hal inj

dikarenakan sebagian besar pengusaha kerupuk hanya mempunyai 6 orang tenaga

kerja.

D. Modal untuk biaya lain-lain
Tabel 4.25 Deskripsi Tentang Biaya lain-lain (Rp/bln)

No. | Pertanyaan Rentangan jawaban Jumlah | %
1. | Apakah ada pengaluaran 125.000 - 716.675 29 90,625
lain?jika ada sebutkan ! 716.700 — 1.308.375 1 3,125

a. biaya untuk .................
besarnya Rp. ...............
b. Biaya untuk..................
besarnya Rp. ..............
¢. Biaya untuk .................
besarnyaRp ................

Total 32 100
Sumber : data primer, diolah

1.308.400 - 1.900.075 2 6,25

I SRSt O R i e
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Berdasarkan Tabel 4.25 dapat diketahui bahwa jawaban responden mengenai
besarnya modal yang digunakan untuk biaya lain-lain yang meliputi pembayaran
bunga Bank, pembayaran transportasi dan biaya makan pekerja diperoleh sebanyak
29 orang (90,625%) mempunyai tingkat modal antara 125.000 — 716.675. Terdapat 1
orang (3,125%) yang mempunyai tingkat modal biaya lain-lain yang meliputi
pembayaran bunga Bank, pembayaran transportasi dan biaya makan pekerja antara
716.700 - 1.308.375. Dan terdapat 2 orang (6,25%) yang mempunyai tingkat modal
untuk biaya lain-lain yang meliputi pembayaran bunga Bank, pembayaran
transportasi dan biaya makan pekerja antara 1.308.400 — 1.900.075.

Hasil dari keempat Tabel di atas apabila dikonsultasikan dengan kategori : '
gambaran variabel modal (X,) dapat disimpulkan bahwa variabel modal (X)) déngan : |
indikator biaya untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong, pemebelian
peralatan, pembayaran upah tenaga kerja dan biaya lain-lain yang meliputi biaya
untuk membayar bunga Bank, biaya transportasi dan biaya makan pekerja secara

keseluruhan mempunyai kriteria rendah.

Tabel 4.26 Kategori Gambaran Variabel Modal

Rata-rata sior variabel Modal (X;) Rentang Kategori
5 4-6 Rendah
7-9 Sedang
10-12 Tinggi

Sumber : data primer, diolah

4.4.1.2 Interprestasi Variabel Tenaga Kerja (X3)

Indikator tenaga kerja dalam penelitian ini adalah produktivitas tenaga kerja.
Tingkat produktivitas tenaga kerja diperoleh dari hasil perhitungan produktivitas - |
tenaga kerja dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah produksi

Produktivitas tenaga kerja = - )
Jumlah tenaga kerja
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Berdasarkan angket yang telah disebarkan, diperoleh data yang sesuai dengan
pertanyaan berikut :

Tabel 4.27 Deskripsi Tentang Produktivitas (kg/bln)

No. Pertanyaan Rentangan Jumlah Persentase
jawaban
I. [ Berapa kilogran kerupuk | 2.500 — 12.038 28 87,5
yang dapat dihasilkan | 12.309 —22.117 ps 6,25
dalam satu kali aktivias | 22.118 —31.926 2 6,25
produksi ? .....
2. | Untuk menghasilkan, 6—-26 28 87,5
produk  scjumlah itu 27 -47 2 6,25
diperlukan tenaga kerja 48 - 68 2 6,25 ,
berapa orang ?

Sumber : data primer, diolah

Dari jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan pada Tabel 4.27
diperoleh hasil tingkat produktivitas tenaga kerja sesuai dengan hasil perhitungan .
rumus produktivitas tenaga kerja.

Tabel 4.28 Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja

No. Tingkat produktivitas (kg/bln) | Jumlah Persentase
1. 371,5-423,49 3 9,375
2 423,5 — 475,49 23 78,125
3. 475,5 - 527,49 4 12,5
Jumlah 32 100

Sumber : data primer, diolah

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 25 orang
responden atau 78, 125% yang memiliki tingkat produktivitas tenaga kerja antara

423,5 — 475,49. Sebanyak 4 orang responden atau 12,5% memiliki tingkat

produktivitas tenaga kerja anatara 475,5 — 527,49. Sisanya yaitu sebanyak 3 orang
responden atau 9,375% memiliki tingkat produktivitas tenaga kerja antara 371,5 —
423,49. Hal tersebut menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja di sentra industri

kecil kerupuk Mangli, sebagian besar mempunyai tingkat produktivitas tenaga kerja
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antara 423,5 — 475,49. Artinya bahwa kem ampuan rata-rata tenaga kerja untuk
menghasilkan produk yaitu kerupuk dalam satu bulan berkisar antara 423,5‘ kg —
475,49 kg.

Hasil dari Tabel 4.28 kemudian dikonsultasikan dengan tabel ketegori
gambaran tingkat produktivitas tenaga kerja.

Tabel 4.29 Kategori Gambaran Tingkat Produktivitas tenaga kerja

Rata-rata skor variabel produktivitas Rentang Kategori
tenaga kerja (X,)
3 2-3 Rendah
4-5 Sedang
6-7 Tinggi

Sumber : data primer, diolah !

Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat produktivitas
tenaga kerja di sentra industri kecil kerupuk di kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember mempunyai tingkat produktivitas dengan kategori

renclah.

. 4.4.1.3 Interprestasi Variabel Keuntungan (Y)

Memperoleh suatu keuntungan merupakan tujuan dari suatu perusahaan. -
Karena dengan keuntungan maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut dapat terus
bertahan dan bahkan dapat ditingkatkan. Keuntungan usaha dalam penelitian ini
merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan cumus :

n=TR-TC

Dengan mengacu pada rumus tersebut sehingga kemudian dapat ditemukan
besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh pengusaha kerupuk di Kelurahan Mangli
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Pada Tabel 4.30 berikut disajikan deskripsi
tentang keuntungan yang sesuai dengan butir pertanyaan untuk selanjutnya dihitung

dengan menggunakan rumus di atas.

. -]
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Tabel 4.30 Deskripsi Tentang Keuntungan

No. Pertanyaan Rentangan jawaban Jumlah %

1. | Berapa kilogram 2.500 - 12.038 18 56,25
kerupuk yang dapat 12.039-22.117 13 40,625
dihasilkan dalam satu 22.118 -31.926 1 3,125
kali aktivitas produksi ? '
................ /kuintal

2. |Harga jual kerupuk 4.500 - 4.839 18 56,25
tersebut Rp. .......... /kg 4.840-5.179 13 40,625

5.180-5.519 1 3,125
Total 32 100

Sumber : data primer, diolah

keuntungan usaha dengan menggunakan rumus x

61

Berdasarkan butir pertanyaan pada Tabel 4.30 kemudian didapatkan tingkat

= TR - TC. Sehingga dapat

diketahui tingkat keuntungan usaha sebagaimana yang disajikan pada Tabel 4.31
berikut.

Tabel 4.31 Tingkat Keuntungan Usaha (dalam 1 bulan)

No. Tingkat Keuntungan (Rp/bln) Jumlah %
1. 921.675 — 7.205.056 25 78,125
¢ 3 7.205.075 — 13.488.450 6 18,75

3. 13.488.475 - 19.771.875 1 3,125

Jumlah 32 100

Sumber : data primer, diolah

Berdasarkan data pada Tabel 4.31 dapat diketahui bahwa terdapat 25 orang

- pengusaha (78,125%) responden yang mempunyai tingkat keuntungan usaha antara ‘
Rp. 921.675 — Rp. 7.205.050. Terdapat 6 orang pengusaha (18,75%) yang
mempunyai tingkat keuntungan usaha antara Rp.7.205.075 — Rp. 13.488.450 dan

sisanya, yaitu sebanyak | orang pengusaha (3,125%) yang

mempunyai tingkat

keuntungan usaha antara Rp. 13.488.475 — Rp. 19.771.875. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa mayoritas pengusaha mempunyai tingkat keuntungan antara Rp.
921.675 — Rp. 7.205.050. Hal ini dikarenakan bahwa mayoritas pengusaha kerupuk di

Kelurahan Mangli merpunyai tingkat produksi rata-

rata 1 kuintal dalam satu kalj
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aktivitas produksi. Dengan tingkat produksi sebesar itu sebanding dengan modal dan
tenaga kerja yang digunakan dimana mereka hanya memiliki satu unit mesin produksi
dan 6 orang tenaga kerja.

Selanjutnya hasil dari Tabel 4.31 diatas di konsultasikan dengan kategori
gambaran variabel keuntungan usaha. Berdasarkan hasil konsultasi maka dapat
diperoleh garnabaran bahwa tingkat keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk'di
Kelurahan Mangli termasuk kategori rendah.

Tabel 4.32 Kategori gambaran keuntungan usaha (Y)

Rata-rata skor variabel keuntungan usaha ) Rentang Kategori
2 2-3 Rendah
BEWRNy & AN i ~4-5 Sedang
6-7 Tinggi

Sumber : data primer, diolah

4.4.2 Analisis Inferensial

Perhitungan hasil analisis regresi linear berganda mengunakan program SPSS
for windows. 10.0 untuk memperoleh data yang lebih dapat dipertanggung jawabkan,
disajikan pada Tabel 4.33 berikut ini.
Tabel 4.33 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Penelitian Koefesien Regresi
X 0,184
X, ' 0,372
C -0,366
Rsquare 0,645
Multiple R 0,803

Sumber : Hasil perhitungan dengan analisa statistik SPSS for windows 10.0

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas maka persamaan garis
linier berganda yang diperoleh adalah sebagaiberikut :
Y =-0,366+ 0,184 X, + 0,372 X, + ei
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Persamaan garis regresi linier berganda ini dapat dilihat bagaimana pengaruh
variabel-variabel berupa Modal (X1) dan Tenaga Kerja (Xy) terhadap Keuntungan
usaha (Y). Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan :
1. konstanta sebesar -0,366 menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah
terhadap keuntungan usaha, yang artinya sebelum ada variabel modal (X;) dan
Tenaga Kerja (X;) maka perusahaan akan mengalami kerugian sebesar 0,366
point.
2. koefesien regresi untuk modal (X;) sebesar 0,184 memiliki arti bahwa setiap
terjadi kenaikan modal sebesar 1 kalj maka akan menyebabkan kenaikkan
keuntungan usaha sebesar 0,184 dengan asumsi bahwa penggunaan tenaga kerja »
dengan konstan (0). ' l
3. koefesien regresi untuk tenaga kerja (3.;) sebesar 0,372 memiliki arti bahwa
setiap terjadi kenaikan produktivitas tenaga kerja sebesar 1 kali maka akan
menyebabkan kenaik kankeuntungan usaha sebesar 0,372 dengan asumsi bahwa

penggunaan modal sama dengan konstan (0).

4.5 Efektivitas Garis Regresi (Koefesien Determinasi )

Koefesien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur besarnya proporsi
sumbangan variabel bebas secara simultan atau bersama-sama terhadap naik turunnya
variabel terikat. Dengan program SPSS diperoleh nilai R? sebesar 0,645. R%x 100 %
=0,645% x 100% == 64,5% yang artinya :

1. Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap keuntungan usaha sebesar 64,5%.
2. Ada pengaruh variabel bebas lain terhadap keuntungan usaha yang tidak diteliti
sebesar 100% - 64,5% = 35,5% |

4.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotosis digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi pengaruh

modal dan tenaga kerja secara simultan Mmaupun secara parsial terhadap keuntungan
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usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates °

Kabupaten Jember Tahun 2006,

4.6.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)

Hipotesis pertama menyatakan variabel modal dan tenaga kerja secara
bersama-sama mermpunyai pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan usaha pada
industri kecilkerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun 2006.

Untuk membuktikan hipotesis pertama digunakan Uji-F. Uji ini digunakan
untuk melihat pengaruh dari variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat yaitu dengan membandingkan nilai Fhiung yang dihasilkan oleh regresi linear
berganda dengan F g dengan taraf signifikansi 5% (a=0,05). ‘
Tabel 4.34 Rekapitulasi Pengaruh Variable Bebas Terhadap Variable Terikat Secara

Simultan

| Variabel Penelitian Label Fhitung | Fiabet Sig.
B,xzterhadapY Modal dan tenaga kerja | 26,316 3,33 [ 0,00

| terhadap keuntungan usaha
Sumber : Hasil perhitungan dengan analisa statistik SPSS Windows 10.0

Hasil analisis pada Tabel 4.34 menunjukkan Fritwg yang dihasilkan sebesar
26,316 pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama Modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap keuntungan usaha.
Sebab Flyitmg > Fiabe yaitu 26,316 > 333 atau o = 0,05 > signifikansi = 0,00. jika
menggunakan Fi,y digunakan tingkat kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan
pembilang k (jumlah variable bebas) = 2 dan derajat penyebut = 29 ditemukan Fhitung
= 26,316 dan Fypq = 3,33

Dengan mengacu pada data tersebut maka dapat disimpﬁlkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yaitu “modal (X;) dan tenaga kerja (X;) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap keuntungan usaha pada industri kecil
kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 20067,
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4.6.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial Uji-t

Langkah selanjutnya untuk membuktikan hipotesis kedua yaitu bahwa diduga
variabel modal (X:) mempunyai pengaruh dominan terhadap keuntungan usaha pada
industri kecil kerupuk i Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember
Tahun 2006 digunakan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS for windows,
diketahui hasil uji t sebagi berikut.
Tabel 4.35 Rekapitulasi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Parsial

Variabel Penelitian Koefisien Regresi | Thimg | Tibel Sig
X, terhadap Y 0,184 5,660 2,045 0,00
X, terhadap Y 0,372 3,043 2,045 |0,005

Sumber : Hasil perhitungan dengan analisa statistik SPSS for windows 10.0

Berdasarkan Tabel 4.35 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan kedua
variable bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable terikat (Y)
yaitu :

1. Pengaruh modal terhadap keuntungan usaha

Pengujian hipotesis variable bebas modal (X1) terhadap keuntungan usaha
dengan taraf signifikansi 95%, diperoleh hasil Thitng Sebesar 5,660 dan Tuba 2,045
maka Thitung > Tiaver (5,660 ) atau a = 0,05 > signifikansi = 0,00. hal ini menunjukkan
bahwa modal (X;) berpengaruh signifikan terhadap keuntungan usaha (Y).

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap keuntunga  usaha

Pengujian hipotesis variable bebas tenaga kerja (X;) terhadap keuntﬁngan
usaha dengan taraf signifikansi 95%, diperoleh hasil Thitung sebesar 3,043 dan Typy
2,045 maka Thitug > Tiaber (3,043 > 2,045 ) atau a = 0,05 > signifikansi = 0,005. Hal
ini ini menunjukkan bahwa tenaga kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap
keuntungan usaha ().

Kemudian untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat, menggunakan perhitungan sebagai berikut :

MR e
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a. Proporsi sumbangan pengaruh variabel modal (X1) terhadap keuntungan (Y)
adalah : '
Ixiy X 1 x 100%, maka 0,729 x 0,645 x 100 % = 47,020 %

b. Proporsi sumbangan pengaruh variabel tenaga kerja (X) terhadap keuntungan
(Y) adalah :

Iy X B2 X 100%, maka 0,502 x 0,347 x 100 % = 17,419%

Apabila masing-masing proporsi sumbangan tersebut dijumlahkan maka
diperoleh Rgquare sesuai hasil analisis data SPSS 10.0 for windows dengan perhitungan
sebagai berikut :

Iy X B1 x 100%, maka 0,729 x 0,645 x 100 % = 47,020 %
T2y X B2 X 100%, maka 0,502 x 0,347 x 100 % = 17,419%
=64,5%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1. variabel modal mempunyai proporsi sumbangan sebesar 47,020 % terhadap
keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006.

2. variabel tenaga kerja mempunyai proporsi sumbangan sebesar 17,419 % terhadap
keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember Tahun 2006,

3. proporsi sumbangan variabel modal lebih besar daripada variabel tenaga kerja.
Sehingga hipotesis kedua yang berbunyi “diduga variabel modal (X1) mempunyai
pengaruh dominan terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di
Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 2006

diterima.
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4.7 Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa variabel
modal (X,) dengan indikator biaya untuk pembelian bahan baky dan bahan penolong,
biaya untuk membeli peralatan, biaya untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya
lain-lain yang meliputi biaya untuk membayar bunga Bank, biaya transportasi dan
biaya makan mempunyai kategori rendah. Variabel tenaga kerja (X;) depgan
indikator produktivitas tenaga kerja mempunyai kategori rendah dan variabel
keuntungan usaha (Y) mempunyai kategori rendah. Hal ini berarti bahwa jumlah
modal yang digunakan dalam proses produksi serta penggunaan tenaga kerja pada
sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember yang mempunyai kategori rendah menyebabkan keuntungan usaha yang
diperoleh pengusaha kerupuk juga rendah.

Keuntungan usaha yang diperoleh pengusaha kerupuk di sentra industri kecil
kerupuk di kelurahan mangli kecamatan kaliwates kabupaten jember sangat
dipengaruhi oleh jumlah modal dan tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksinya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, diman hasil

analisis data secara inferensial dengan menggunakan SPSS for windows 10.0

menunjukkan bahwa variabel modal (X1) dan tenaga kerja (X;) secara simultan

berpengaruh terhadap keuntungan usaha (Y). Hasil Uji-F yang digunakan untuk
mengetahni pengaruh Variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan
diperoleh Friung sebesar 26,316 > Fuba sebesar 3,33 dan o = 0,05 > sig 0,000.
Variabel modal (X;) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
- keuntungan usaha. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan Uji t, dimana hasil
perhitungannya menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi 95% diperoleh Thitung
sebesar 5,660 > T, i Sebesar 2,045 dan o = 0,05 > signifikansi = 0,00. Variabel
tenaga kerja (X;) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keuntungan usaha. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan taraf signifikansi

95%, diperoleh hasil Thinng sebesar 3,043 > Tuba 2,045 dan o = 0,05 > signifikansi =
0,005.
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Hasil analisis di atas sangat sesuai dengan keadaan di lapangan, sebagian

besar pengusaha kerupuk di Kelurahan Mangli mempunyai tingkat modal antara Rp.
10.027.750 — Rp.47.982.775. Jumlah tersebut terdiri dari biaya untuk biaya untuk
pembelian bahan baku dan bahan penolong, biaya untuk membeli peralatan, biaya
- untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya lain-lain yang meliputi biaya untuk
membayar bunga Bank, biaya transportasi dan biaya makan. Keterbatasan modal
yang dimiliki oleh para pengusaha kerupuk tersebut pada akhirnya berpengaruh pada
tingkat produksi kerupuk yang dihasilkan, hasil pendapatan yang diperoleh dan pada
akhimya mempengaruhi juga tingkat keuntungan usahanya. Selain keterbatasan
modal, permasalahan lain yang sering terjadi adalah pemanfaatan modal. Modal vang
dimiliki oleh para pengusaha kerupuk tidak sepenuhnya digunakan untuk membiayai
operasional usahanya tetapi seringkali terjadi bahwa para pengusaha tidak
membedakan keuangan perusahaan dengan keuangan rumah tangga. Kebutuhan
rumah tangga sehari-hari dan kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti biaya
sekolah anaknya, diambilkan dari keuangan perusahan. Kondisi manajemen keuangan
yang terjadi di sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli ini sesuai dengan
pendapat Clapham (dalam Budiharjo, 1995;9) yang mengatakan bahwa di Indonesia,
banyak sekali pengusaha kecil yang tidak memiliki catatan mengenai pengeluaran
dan penerimaan, tidak membedakan antara pengeluaran untuk pribadi dan
pengeluaran untuk usaha, dan tidak memiliki gambaran yang jelas mengenai biaya
produksi.

Oleh karena itu bagi para pengusaha jika ingin meningkatkan keuntungan
maka harus meningkatkan jumlah modal untuk membiayai operasional usahanya dan
dapat membedakan antara keuangan perusahaan dan keuangan rumah tangga. Hal ini
sesuai dengan pendepat Sitohang (2001;14) menyatakan bahwa pemahfaatan modal
yang tepat akan mendorong peningkatan produksi. Meningkatnya jumlah modal yang
digunakan akan meningkatkan hasil pendapatan. Oleh karena itu modal merupakan
alat pendorong yang kuat untuk meningkatkan hasil produksi yang pada akhirnya
dapat menentukan hzsil usaha.
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Selain modal, faktor produksi lainnya yang dapat digunakan oleh suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya yaitu mencapai keuntungan maksimal adalah
tenaga Kerja. Peran;n tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi akan
mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan. Dalam hal penggunaan tenaga kerja ini
para pengusaha di sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli tidak begitu
memperhatikan jumlah tenaga kerja yang optimal untuk mencapai keuntungan
maksimal. Sebagian besar jumlah tenaga kerja yang digunakan antara 6 orang — 26
orang. Mengenai jumlah tenaga kerja yang digunakan, para pengusaha tidak
menganggap hal yang penting, bagi para pengusaha hal yang terpenting adalah tenaga
kerja tersebut dapat memperlancar proses produksi. Karena hal demikian ini tidak - '
menutup kemungkinan bagi mereka untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. |
Hal ini sesuai dengan pendapat Suparmoko dkk (1999;72) yang mengatakan bahwa
walaupun jumlah tenaga kerja itu tidak berubah maka dapat terjadi bahwa tingkat
produksi meningkat pula.

Peranan tenaga kerja dalam proses produksi di sentra industri kecil kerupuk |
dikelurahan mangli dapat dilihat dari Out Put produk yang dihasilkan atau dengan
kata lain produktivitas tenaga kerja. Dimana tingkat produktivitas tenaga kerja di
sentra industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli sebagian besar antara 423,5 kg -
475,49 kg. Oleh karena itu, bagi para pengusaha walaupun tidak menambah jumlah
tenaga kerja yang digunakan tetapi harus memperhatikan tingkat produktivitas tenaga
kerjanya dengan cara pemberian motivasi dan upah yang layak bagi mereka.

Hasil analisa data dengan menggunakan SPSS 10.0 for windows diperoleh

proporsi sumbangan variabel modal (X;) terhadap keuntungan sebesar 47,020 % dan
proporsi sumbangan variabel tenaga kerja (X;) sebesar 17,419 %. Berdasarkan
perhitungan tersebut, variabel modal (X)) berpengaruh dominan dibandingkan dengan

variabel tenaga kerja (X,). Hal ini dikarenakan variabel modal yang terdiri dari biaya

untuk pembelian bahan baku dan bahan penolong, biaya untuk membeli peralatan,
biaya untuk membayar upah tenaga kerja dan biaya lain-lain yang meliputi biaya

untuk membayar bunga Bank, biaya transportasi dan biaya makan merupakan faktor

;é
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yang benar-benar mempengaruhi tujuan suatu perusahaan yaitu mencapai keuntungan
maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Chotim dan Thamrin (1997;3) yang
mengatakan bahwa permodalan merupakan unsur penting dalam mendukung
peningkatan produkiivitas, taraf hidup dan tingkat per dapatan usaha kecil.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila modal dan
produktivitas tenaga kerja ditingkatkan maka tingkat keuntungan yang diperoleh
pengusaha kerupuk di sentra indgstri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember akan meningkat.

4.8 Kekuatan Dan Kelemahan Penelitian
4.8.1 Kekuatan Penelitian

Setiap penelitida pasti memiliki kekuatan dan kelemahan, begitu juga dengan
penelitian ini. Kekuatan dari penelitian ini adalah hasil dari analisis data yang
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel modal dan tenaga kerja
terhadap keuntungan usaha. Dengan menggunakan dua variabel bebas yaitu modal
dan tenaga kerja memudahkan peneliti dalam mendeskripsikannya. Selain itu,
penggunaan variabel modal dan tenaga kerja merupakan variabel yang cocok
digunakan dikarenakan sesuai dengan kondisi dilapangan. Dimana penggunaan modal
dan tenaga kerja bagi suatu usaha merupakan unsur terpenting bagi perusahaan dalam
mencapai tujuannya yaitu memperoleh keuntungan. Adapun hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengusaha dalam penggunaan faktor-
faktor produksi yang dimiliki secara efektif dan efesien.

4.8.2 Kelemahan Penelitian

Disamping memiliki kekuatan seperti yang telah di jelaskan di atas, penelitian
ini juga mempunyai kelemahan. Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah
hanya membatasi pada dua variabel saja yang dapat mempengaruhi keuntungan usaha

yaitu modal dan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya yang

dimiliki oleh peneliti.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan analisis deskriptif dan
inferensial dapat disimpulkan sebagai berikut : :

I) berdasarkan analisis deskriptif mengenai variabel modal, tenaga kerja dan
keuntungan usaha dapat diketahui bahwa variabel modal mempunyai kategoi'i
rendah, variabel tenaga kerja mempunyai kategori rendah dan keuntungan usaha
mempunyai kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat modal yang
meliputi biaya wizuk pembelian bahan baku dan bahan penolong, biaya untuk
membeli peralatan, biaya untuk membay: r upah tenaga kerja dan biaya lain-lain
selama satu bulan termasuk dalam kategori rendah. Tingkat produktivitas tenaga ‘
kerja pada industri kecil kerupuk mempunyai kategori rendah. 7

2) secara simultan variabel modal dan variabel tenaga kerja mempunyai pengaruh _
yang signifikan terhadap keuntungan usaha pada industri kecil kerupuk di |
Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tahun 2006. Proporsi I |
sumbangan variabel modal dan tenaga kerja terhadap keuntungan usaha sebesar '.
64,5%.

3) variable modal mempunyai pengaruh dominan terhadap keuntungan usaha pada
industri kecil kerupuk di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Jember tahun 2006 dengan proporsi sumbangan sebesar 47,020%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang ingin penulis

sampaikan sebagai bahan pertimbangan yaitu :
. bagi para pengusaha, agar hendaknya dapat menggunakan faktor produksi modal

dan tenaga kerja secara efektif dan efesien sehingga dapat diperoleh keuntungan

maksimal.

71
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2. bagi pemerintah, hendaknya upaya pemb.naan harus terus dilakukan terhadap
sektor industri kecil serta memberikan kemudahan akses modal terhadap peiaku
usaha di sektor ini. Karena sektor inilah yang terbukti bertahan di masa krisis
sekaligus dapat membantu pemerintah dalam mengatasi masalah pengangguran.

3. Dbagi peneliti lain, disarankan untuk meneliti variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini yaitu pemasaran.
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Lampiran B

TUNTUTAN PENELITIAN
Observasi
No. Data yang ingin diraih Sumber data
1. | Mengamati proses produksi Responden
2. | Jumlah unit industri kecil kerupuk di Kantor kelurahan
Kelurahan Mangli
Angket
No. Data yang diambil Sumber data
1. | Besarnya modal yang digunakan Responden
2. | Jumlah tenaga kerja yang digunakan Responden
3. | Tingkat produksi yang dihasilkan Responden
4. | Tingkat keuntungan yang diperoleh Responden
Interview
No. Data yang diambil Sumber data
1. | Kebijakan penggunaan modal Responden
2. | Pembagian tugas tenaga kerja Responden
Dokumentasi
No. Dﬂata yang diambil Sumber data
1. | Denah lokasi industri kecil kerupuk Kantor kelurahan
2. | Jumlah dan nama pengusaha kerupuk | Kantor kelurahan
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Lanjutan..........

DAFTAR PERTANYAAN

1. Petunjuk Pengisian
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, saya berharap
Bapak/Ibu/Saudara berkenan untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya

dengan cara sebagai berikut :

a. Untuk pertanyaan yang berupa isian, jawaban ditulis pada tempat yang telah

disediakan.

b. Untuk jawaban berupa pilihan ganda, jawaban cukup dengan memberikan ,
tanda silang (X) pada alternatif jawaban (a,b, ¢ dan d) yang sesuai dengan z
pendapat Bapak/Ibu/Saudara. g

II. Identitas Responden l I

1. Nomor responden Sy SGHEE N P o e (diisi oleh peneliti)

2. Nama responden R SRS R . SR L e |

L S B TR R R e L O R

4. Umur A T O, . o B A tahun

AL R L S el SO

6. PendRikanterakBidl” .- ... L O i T in i

7. Jomish @ngeots Keluarglh ... 00t G000 1r o tabsrsnssnssssnss orang

IIL.Latar Belakang Responden

I~ Sebelum menjadi pengusaha kerupuk, profesi Bapak/Ibu/Saudara sebelumnya
L ORISRl S oS IR s SR R S I e

2. Apakah sekarang bapak/Ibu/Saudara mempunyai pekerjaan lain selain sebagai‘
pengusaha kerupuk ? |
a. Pernah b. Tidak

: i
Py
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Lanjutan..........

IV.Permodalan

1. Bahan baku dan penolong apa saja yang diperlukan dalam memproduksi

kerupuk ?

Nama Bahan Baku dan Janlah T Harga

e Penolong diaglukan (Rp/kg)
(kg/hari)

o e T Nl Bl My AN W
2. VUGG, i AT v N
Ay L ORT N o 4P NN
R e SEEPR, 4 RS e | SRR B AN
e D W - LT AR SRR L RR RS .« T
G, |TEEE @RV e N -
LogPeommn QN o Qi oo gL S
$. {Piastik SERE Y | LS A
9, Phmyek SRR N el NN
10, 1 Soloen AN R L A
Bl | Lain-laifleebutkah, % a0
v RO | e R B B T
LT PR C e s e P s T
B | covinasionese et st ISR SR
AN EEEER m e  a r eE

Nama Peralatan

Umur ekonomis
(bulan/tahun)

Press

Kompor

Bidik

Rege

Kasa

Tong

Soblukan

Lain-lain (scbutkan)

..................

..................

..................

..................

..................

..................

..................

........

.............................

.....................................

..................

..................

.......................

.......................

.......................

.......................

.......................

.......................

.......................

.......................

.......................

..........................

--------------------------

..........................

..........................

..........................

..........................

..........................

..........................

..........................

..........................

..........................
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Lanjutan..........

3. Apakah ada biaya Apakah ada pengaluaran lain selain untuk membeli bahan
baku dan bahan penolong, pembelian peralatan dan membayar upah tenaga

kerja ?jika ada sebutkan !

a) biaya untuk .......ccceeeeiiviinienennen. BERRINYA RD...coovnniocsonsssmscasiasans /hari
b) Biaya untuK........cccceerrrererrennnne. besarnya Rp.......ccccceveruecurrennnene. /hari
c) Biayauntuk ........ccccoeevieenrerennenee. DesarnYE RD 5 i cvssssoseirisisms /hari

4. Tenaga kerja yang dipekerjakan di perusahaan Bapak/Ibu/Saudara sebanyak

5. Bagimana sistem pengupahan yang Bapak/Ibu/Saudara lakukan ?

a. harian b. mingguan ¢. bulanan d. borongan
6. Besarnya upah tenaga kerja tersebut adalah Rp................... /hari/minggu/bulan ;
7. Apabila menggunakan sistem borongan, berapa besarnya upah borongan |
wrsebut? Rp. ... et ot b /kuintal/ton ,

8. Modal yang digunakan oleh Bapak/Ibu/Saudara untuk membiayai kegiatan : t
produksi berasal dari mana ?
a) Modal pribadi i |
b) Modal pinjaman
¢) Modal pribadi dan modal pinjaman

9. Jika modal tersebut berasal dari pinjaman, pinjaman tersebut berasal dari..,

.......................................................................................................................

10. Apakah modal pinjaman tesebut dibebani bunga ?
a.ya b. tidak

11. Jika ya, bungatersebut SEDESAL ..........ousssersoonersusissiisiossesmmnmersstsbiismsssssses %

V. Produktivitas Tenaga Kerja

I. Berapa hari kerja diperusahaan bapak/Ibu/Saudara dalam satu bulan ?

2. Berapa kilogram kerupuk yang dapat dihasilkan dalam satu kali aktivitas
produksi (per hari) ? ................ kg
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Lanjutan......

3. Untuk menghasilkan produk sejumlah itu dipekerjakan tenaga kerja berapa

BIINE T oottt itieuyasins rsiasmsnipss s isSssvsssosrmmres R SRR g aras orang

4. Dari sejumlah itu, apakah semuanya untuk di jual?

5. Harga jual kerupuk ? Rp. ... kg
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Lampiran C

ANGKET PENELITIAN

Kepada Yang Terhormat,

Bapak/Ibu/Saudara
Di

Jember

Dengan hormat,

Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang kami laksanakan, sebagai bahan
penyusunan skripsi dengan Judul Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap
Keuntungan Usaha Pada Industri Kecil Kerupuk Di Kelurahan Mangli
Kecamaan Kaliwates Kabupaten Kabupaten Jember Tahun 2006. Maka bersama
ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi daftar pertanyaan yang
telah kami sajikan dengan jawaban yang sejujurnya.

Adapun jawdban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan, akan kami jaga

kerahasiaannya. Atas kesediaan dan segala bantuannya kami ucapkan terimakasih.

Jember, Maret 2006

Hormat kami,

Dayat Suhendra
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Lampiran F

TABULASI DATA HASIL ANGKET TENTANG MODAL,
TENAGA KERJA DAN KEUNTUNGAN USAHA
INDUSTRI KECIL KERUPUK
DI KELURAHAN MANGLI KECAMATAN KALIWATES
KABUPATEN JEMBER TAHUN 2006

Modal (X,) Tenaga Kerja (X;) Keuntungan Usaha (Y)

No.

1 4.00 1.00 1.00

2 4.00 1.00 1.00

3. 4.00 3.00 2.00

4. 4.00 - 3.00 2.00

5. 5.00 1.00 2.00 :

6. 5.00 2.00 1.00 »
7 4.00 2.00 1.00 : r
8. 12.00 3.00 3.00

9. 4.00 2.00 1.00

10. 4.00 - 2.00 1.00 ;
1. 4.00 2.00 1.00 F
12. 4.00 2.00 1.00 |
13. 4.00 2.00 1.00 |
14. 4.00 2.00 1.00 '

15. 4.00 2.00 1.00

16. 400 2.00 1.00

17, 5.00 2.00 1.00

18. 4.00 2.00 1.00

19. 4.00 2.00 1.00

20. 4.00 2.00 1.00

21. 4.00 3.00 2.00

22. 5.00 2.00 1.00

23. 4.00 2.00 1.00

24. 4.00 2.00 1.00

25, 4.00 2.00 1.00

26. 4.00 2.00 1.00

27. 4.00 2.00 1.00

28 5.00 2.00 1.00

29. 4.00 2.00 1.00

30. 4.00 2.00 1.00

31. 10.00 2.00 2.00

32. 7.00 2.00 2.00

P
;é
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Lampiran G

SKOR ANGKET TERBUKA

1. Lama usaha (th)
s db—dk= 35-1

i

= 11,33 dibulatkan menjadi 12

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :
a. lama usaha | — 12 th dengan kriteria rendah nilai 1

b. lama usaha 13 — 24 th dengan kriteria sedang, nilai 2

c. lama usaha 25 - 36 th dengan kriteria tinggi nilai 3

2. Besarnya biaya untuk membeli bahan baku dan bahan penolong (Rp/bln)

L db—-dk _ 93.618.750-6.819.800
i 3
dibulatkan menjadi 28.933.000

= 28.932.983,33

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut : |
a. besar biaya R;.6.819.800 — Rp.35.752.775 dengan kriteria rendah nilai 1
b. besar biaya Rp.35.752.800 — Rp.64.6£5.775 dengan kriteria sedang nilai 2
c. besar biaya Rp.64.685.800 — Rp.93.618.775 dengan kriteria tinggi nilai 3

3. Besarnya biaya untuk pembelian peralatan (Rp/bln)

. _ db—dk _ $86.000-46.100
i 3

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :

a. besar biaya Rp.46.100 - Rp.326.075 dengan kriteria rendah nilai 1
b. besar biaya Rp.326.100 — Rp.606.075 dengan kriteria sedang nilai 2
¢. besar biaya Rp.606.100 — Rp.886.075 dengan kriteria tinggi nilai 3

= 279.966,66 dibulatkan menjadi 280.000
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4. Besarnya biaya untuk upah tenaga kerja (Rp/bin)

_ db—dk _ 27.500.000-1.625.000
i 3
dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :
a. besar biaya Rp.1.625.000 — Rp.10.249.975 dengan kriteria rendah mla1 1
b. besar biaya Rp.10.250.000 — Rp.18.874.975 dengan kriteria sedang nilai 2
c. besar biaya Rp.18.875.000 — Rp.27.500.000 dengan kriteria tinggi nilai 3

= 8.625.000

. Besarnya biaya lain-lain (Rp/bln)
_ db—dk _ 1.900.000-125.000
i 3
dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :
a. besar biaya Rp.125.000 — Rp.716.675 dengan kriteria rendah nilai 1
b. besar biaya Rp.716.700 — Rp.1.308.375 dengan kriteria sedang nilai 2
C. besar biaya Rp.1.308.400 — Rp.1.900.075 dengan kriteria tinggi nilai 3

= 591.666,66 dibulatkan menjadi 591.700

- Jumlah hasil produksi (kg/bulan)

_ db—dk _ 31.925-2500
i 3

.

= 9.808,33 dibulatkan menjadi 9.809

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :

a. hasil produksi 2.500 kg — 12.308 kg dengan kriteria rendah nilai 1
b. hasil produksi 12.309 kg —22.117 kg dengan kriteria sedang nilai 2
c. hasil produlisi 22.118 kg — 31.926 kg dengan kriteria tinggi nilai 3

- Jumlah tenaga lerja (orang)

= db-dk —('—7—3——6 = 20,33 dibulatkan menjadi 21
i

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :
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a. jumlah tenaga kerja 6 — 26 orang dengan kriteria rendah nilai 1
b. jumlah tenaga kerja 27 — 47 orang dengan kriteria sedang nilai 2
¢. jumlah tenaga kerja 48 — 68 orang dengan kriteria tinggi nilai 3

8. Tingkat produktivitas (kg/bulan)
o db—-dk _ 525-3715
i 3
dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :
a. tingkat produktivitas 371,5 — 423,49 kg dengan kriteria rendah nilai 1
b. tingkat produktivitas 423,5 — 475,49 kg dengan kriteria sedang nilai 2 !
c. tingkat produktivitas 475,5 — 527,49 kg dengan kriteria tinggi nilai 3

= 51,16 dibulatkan menjadi 52

9. Tingkat keuntungan usaha (Rp/bulan)

i db—dk _ 19.771.875-921.675
i 3

dari perhitungan di atas diperoleh interval kelas sebagai berikut :

a. keuntungan Rp.921.675 — Rp.7.205.050 dengan kriteria rendah nilai 1

b. keuntungan Kp.7.205.075 — Rp.13.488.450 dengan kriteria sedang nilai 2 .
c. keuntungan Rp.13.488.475 — Rp.19.771.875 dengan kriteria tinggi nilai 3

= 6.283.400
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egression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 1.2500 .50800 32
X1 4.6875 1.78592 32
X2 2.0313 47413 32
Correlations
Y X1 X2
Pearson Correlation Y 1.000 729 .502
X1 729 1.000 .240
X2 .502 .240 1.000
Sig. (1-tailed) Y : .000 .002
X1 .000 2 .092
X2 .002 .092 !
N Y 32 32 32
X1 32 32 32
X2 32 32 32
Variables Entered/Removedd
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X18 . | Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
_Model R R Square Square the Estimate
A .8032 .645 .620 .31305
Model Summary®
Change Statistics
R Square Durbin-Wa
Model Change I Change df1 df2 Sig. F Change tson
iE 645 26.316 | 2 29 .000 1.366

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Lampiran H
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.158 2 2.579 26.316 .0008
Residual 2.842 29 © 098
Total 8.000 31 '
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.366 .264 -1.387 176
X1 .184 .032 .645 5.660 .000
X2 372 122 .347 3.043 .005

Lanjutan.........
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Coefficionts

95% Confidence Interval for B Collinearity Statistics
Model Lower Bound | Upper Bound | Tolerance VIF
1 (Constant) -.905 174
X1 A17 .250 .942 1.061
X2 122 .622 .942 1.061

a. Dependent Variable: Y

Coefficient Correlations®

Model X2 X1
1 Correlations X2 1.000 -.240
X1 -.240 1.000
Covariances X2 1.493E-02 | -9.529E-04
X1 -9.629E-04 | 1.052E-03 |.

a. Dependent Variable: Y

Collinearity Diagnostics?

: Condition Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue Index (Constant) X1 X2
1 1 2.895 1.000 .01 .01 .01
2 7.969-02 6.027 .07 .98 12
3 2.524E-02 10.710 .92 .01 .88
a. Dependent Variable: Y
Casewise Diagnostics?
Case Number Std. Residual Y
5 3.437 2.00
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics2
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .7403 2.9527 1.2500 .40791 32
Residual -.2958 1.0761 .0000 .30278 32
Std. Predicted Value -1.249 4174 - .000 1.000 32
Std. Residual -.945 3.437 .000 .967 32
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics?

o Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .7403 2.9527 1.2500 40791 32
Residual -.2958 1.0761 .0000 30278 32
Std. Predicted Value -1.249 4.174 .000 1.000 32
Std. Residual -.945 3.437 .000 .967 -32

a. Dependent Variable: Y

Lanjutan.........
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Charts

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Y

Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Std. Dev = .97
Mean = 0.0
N = 32.00

Normal P-P Plot of Regression Sta

Dependent Variable: Y.

1.00 :
75 e
251 " //
ouvono /
0.00 / o - '
0.00 25 50 75

Observed Curn Prob

1.00
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7 Lampiran 1

Nilai F Dengan Taraf Signifikansi 5 % (Deretan Atas) dan 1 % (Deretan Bawah)

db untuk db untuk Rerata Kuadrat Pembilang
RK :
Pembagi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10. | 11
1. 161 200 216 |225 |230 [234 [237 [238 |241 |242 |243
4052 | 4999 | 5403 | 5625 | 5764 | 5859 | 5928 | 5981 | 6022 | 6056 5082
e 18,51 | 19,00 | 19,16 | 19,25 | 19,30 [ 19,33 [ 19,36 19,37 [ 19,38 | 19,39 | 19,40
98,49 | 99,00 | 99,17 | 99,25 | 99,30 99,33 1 99,34 | 99,36 | 99,38 | 99,40 99,41
3. 10,13 | 9,55| 9,28 | 9,12 9,01 | 894 888 884 881 8,78 | 8,76
34,12 | 30,82 | 29,46 | 28,71 | 28,24 | 27,91 | 27,67 27,49 | 37,34 | 27,23 | 27,13
4 7,71 694 6,59 6,39 6,26] 6,16 6,09| 6,04 600| 59| 593
21,20 | 18,00 | 16,69 | 15,98 | 15,52 | 15,21 | 14,98 14,00 | 14,66 | 14,54 | 14,45 '
5 661 | 579| 541 519]| 505 495| 4388 482 | 478| 4,74 4,70 t
16,26 | 13,27 | 12,06 | 11,39 | 10,97 | 10,67 | 10,45 10,27 | 10,15 | 10,05 [ 9,96
6 599 | 5,14| 541 519 505 495 488 14,00 | 14,66 | 14,54 | 14,45 t
13,74 1 10,92 | 9,78 | 9,15| 8,75| 8,47 826| 8,10 798| 7,87 7,79 i
7 5,59 474 435| 4,12 397] 387] 3,79 3,73 | 3,68| 3,63| 3,60 ;
12,25 | 9,55| 845| 785| 746[ 7,19 7,00 684| 6,71 | 6,62| 6,54 ‘
8 532 | 446| 407| 384 | 3,69[ 3,58 3,50 344 | 339 3,34| 3,31
11,26 | 865| 7,59| 7,01 | 6,63| 637 6,19 6,03| 591 | 582| 5,74 |
9 512 426| 386 | 3,63| 348] 337 329 3,23 | 3,18 3,13 3,10
10,56 | 8,02 | 6,99 | 6,42 6,06| 5,80 562 | 547| 535| 526]| 5,18
10 496 | 4,10 3,71 | 348 333] 322 3,14 | 3,07| 3,02| 297 294
10,04 | 7,56 | 6,55| 5,99 5,64] 5,39 521 506| 495| 4,85| 4,78
11 484 | 398| 3,59| 3,36] 320 3,09| 3,01 295| 290| 2,86 | 282
9,65| 7,20| 6,22 | 567 | 532] 5,07]| 4,88 4,74 | 4,63 | 454 | 446
12 4,75| 3,88| 349| 3,26 3,11] 3,00] 292 285| 2,80] 2,76 | 2,72
933| 693| 595| 541 506 4,82 4,65| 450| 439 430 422
13 4,67 | 380 | 341 3,18| 3,02] 292 284 2,77 2,72| 2,67 | 2,63
907| 6,70 | 5,74| 520 | 486 462 444 430 4,19]| 4,10( 4,02
14 4,60 | 3,74 | 334| 3,11 | 296| 285| 2,77 2,70 | 2,65| 2,60| 2,58
886| 6,51 | 556| 503| 4,69 4,46 428 | 4,14 4,03 | 3,94| 3,86
15 4,54 | 3,68 329 3,06( 290| 2,79 2,70 | 2,64 259 2,55( 2,51
868 | 636 542 | 4389| 4,56 432 4,14| 440 3,89 3,80 3,78 |
16 449 ] 3,63 324| 301] 285| 2,74 2,66 | 259| 254 249]| 245
853 | 623 | 529| 4,77] 444 4720 4,03 | 3,89| 3,78| 3,69| 3,61
17 445 | 3,59| 320| 296| 281] 2,70| 2,62 255( 250| 245] 241
840) 6,11 | 5,18| 4,67 | 434 4,10| 3,93 3,79 | 3,68 | 3,59| 3,52
18 441 | 3,55| 3,16 | 2,93 2,77] 2,66 258 | 2,51 246| 241| 237
828 | 6,01 ] 509! 458| 425 401 3.85| 3,71] 3,60] 3,51 344 i
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Lanjuuan..........

1 I 4 5 6 7 8 9 [ 10 [ 11
19 438 3521 3,13] 290 2,74 | 2,63 | 2,55| 2,48| 243 238 234
8.18| 5931 501 450[ 4,17 3.94| 3,77 3,63] 3,52] 3.43| 336
20 4351 3491 3,10| 287] 2,71] 2,60| 2,52 2,45| 2,40 2,35] 231
8,10] 585| 494 | 443[ 4,10 387| 3,71 3,56] 3,45| 3.37] 3.30
21 432 | 347| 3,07] 284] 268] 257 249] 242] 237] 2.32] 2.28
802| 578 4.87] 437] 4,04| 3.81] 3,65 3,51 2.40] 331] 324
2 430 | 3,441 305] 2.82[ 2,66 2,55| 2,47 240] 2.35| 2.30] 2.26
7.94] 572| 482] 431[ 3991 3,76] 3,59| 345 3,35] 3.26] 3.18
23 428 342 3,03] 2.80[ 2,64| 2,53| 245] 238 232| 228] 224
788 566| 476 | 4,26 3,94] 3,71] 3,54 341 3,30] 321] 3.14
24 426 3401 301[ 2,78] 2,62 2,51 243 236] 2.30] 2.26] 222
7,82 | 5611 4,72] 422[ 390 3,67] 3,50 3,36 3.25] 3.47] 3.09
25 4241 3381 299] 2,76 2,60 2,49 2,41] 2,34| 2.28] 2.24| 2.20
7771 557) 4,68 4,18] 3,86 3,63 | 346] 3,32] 321] 3.13| 3,05
26 422 3.37) 298] 2.74] 2,69( 247] 2,39] 232] 227] 222 2.18
7,72| 5,53 | 4,64| 4,141 3,82] 3,59] 342 329 3.17] 3.09] 302
27 4211 335| 296 273 2,57] 2,46 2,37] 2,30] 2.25| 2.20] 2.16
7,68 | 549| 4,60 4.11[ 3,791 356 3,39| 3,26 3.14] 3.06] 2.98
28 420 | 3,341 295| 271 2,56| 2,44 | 236 2,29] 2.24] 2.19]| 2.15
7,64 | 545| 4,57 407] 3,76 | 3,53 | 336 3,23] 3,11] 3.03] 295
29 418] 3331 293 270 2,54 243 2,35] 2,28] 222] 2.18] 2.14
7,60| 5421 4.54] 4,04] 3,73] 3,50 3,33] 3,20] 3,08] 3.00] 2.9
30 4171 3321 292| 269 2,53 242| 234 227] 221] 2.6 212
7,56 | 5391 4,51] 4,02( 3,70] 3.47] 3,30 3,17] 3.06] 2.98] 2.90
32 415] 3301 2,90| 2,67] 2,511 2,40 2,32] 2,25] 2,19] 2.14| 2.10
7,50| 534 4461 3,97] 3,66| 342| 325 3,12] 3,01 2.94] 2.86
34 413| 328 | 288 265| 249] 2.38] 2,30 223] 2,17] 2.12] 208
7441 529] 442] 3.93] 3,61] 3,38] 3,21] 3,08] 2,97] 2.89] 282
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Tabel t untuk tingkat kepercayaan 99%, 95% dan 90%

1% 5% 10% 15% 20%
1] 63.656] 12.706)  6.3137] 4.1653] 3.0776846
2| 9925 4.3027 292 22819  1.885619
3| 58408 31524| 23534  1.9243 1.6377453
4] 46041 2.7765  2.1318]  1.7782] 1.5332057
5| 4.0321 25706 2015 16994  1.4758848
6| 3.7074] 2.4469  1.9432]  16502] 1.4397551
7| 34995 23646|  1.8946]  1.6166] 14149236
8| 3.3554] 2.306| 1.8595| 15922 13968156
9132498 22622  1.8331] 15737 1.3830288
10 3.1693| 22281  1.8125| 15592 1.3721842
11)3.1058]  2.201 1.7959]  1.5476|  1.3634303
12| 3.0545 2.1788]  1.7823 1.538]  1.356218
13| _3.0123 21604  1.7709] 15299 1.3501722
14| _2.9768| 2.1448)  1.7613  1.5231] 1.3450313
15%_ 2.9467] 2.1315] 1.7531]  1.5172] 1.3406054
16| _2.9208| 2.1199)  1.7459]  1.5121] 1.3357571
17] 28982 2.1098|  1.7396]  15077] 1.3333795
18 _2.8784| 2.1009]  1.7341]  1.5037]  1.3303907
19 28609 2093 1.7291| 15002 1.3277281
20| 28453 2.086] 1.7247 1.497|  1.3253407
21| _2.8314) 2.0796|  1.7207]  1.4942] 1.3231875
22| 2.8188] 2.0739  1.7171] 14916 1.3212388
23| 2.8073| 2.0687|  1.7139]  1.4893] 1.3194608
24| 2.797] 2.0639]  1.7109  1.4871] 13178351
25| _2.7874) 2.0595|  1.7081]  1.4852 1.3163458
20| 2.7787| 2.0555|  1.7056]  1.4834] 13149725
27] _27707) 2.0518]  1.7033]  1.4817]  1.3137037
28| 2.7633] 20484  1.7011]  1.4801] 1.3125259
29| 2.7564] 2.0452)  1.6991]  1.4787] 1.3114345
20l 275 2.0423)  1.6973] 14774 1.3104159

Lampiran J
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER | | |

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamar JI Kalimantan 11173 Kampuy Tegal Boto Kotak Pog | 62 Telp/Fux (033 1) 334988 Jember 68121

Nomor ; J25.1.5/2006 Jember, 07 Maret 2006
Lampiran 'roposal
Perihal “1jin Penelitian

Kepada

Yang ‘Terhormat
Lurah Mangli
Di

Tempat

Dekan Fakultas Keguruan Dan I[Imu Pendidikan Universitas Jember meneran kan
o

bahwa mahasiswa tersebut dibawah inj - -

Nama : Dayat Suhendra
Nim 19910301050
lurusan/Program - [pgy/ PEND. EKONOMI

Berkenaan dengan  penyclesaian studinya, mahasiswa tersebut  bermaksud
melaksanakan penelitian di daerah Saudara, dengan judul :

PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP KEUNTUNGAN
USAHA PADA INDUSTRI KECIL KERUPUK DI KELURAHAN MANGL|
KECAMATAN KALIWATES KABUPATEN JEMBER TAHUN 200,

Sehubungan dengan hal tersebyt kami mohon perkenan Saudara agar memberikan

izin, dan sckaligus bantuan informasi yang dipcrlukannya.
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kamj mengucapkan terima kasih.

a.n Dekan

Pembantu Delkan 1
TR R R,
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PEMERINTAH K ABUPATEN JEMBER Lanpiran 1
KECAMATAN KALI WATES

KELURAHAN MANGLI
JI. Otto Iskandardinata No. 84 Telp. 422439 Mangli 68136
ot T g

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/.&Q ES.{:STO!/?.O%

Yang bertanda tangan dibawah inj Kepala Kelurahan Mangli,

Kabupaten fember,

Kecamatan Kaliwates

’

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

' ' )
Nama : DAYAT SUHENDRA _ X
Nim 990210301050
Jurusan/ Progran, : IPS/ Pend. Ekoromj

-

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat bahwa Mahasis
melaksanakan  penclilitian dengan baik dj Wilayah
Kabupaten Jember, dengan judul

wa tersebut diatas telah selesai
Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates,

* PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADA
INDUSTRI KECIL KRUPUK DI KELURAHAN MANGLI
KABUPATEN JEMBER TAHUN 2006 “

Demikian surat keterangan inj agar dapat dipergunakan sebagaimana perlunya,

Jember, 21 September 2006
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Lampiran N

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
I.Nama ‘ : Dayat Suhendra
2. Tempat / Tanggal lahir : Karawang, 15 Agustus 1979
3. Agama : Islam
4. Nama Ayah : Ruminta
5. Nama Ibu : lcah
6. Alamat
a. Asal : Dsn. Ciwadas RT 14 RW 04 Ds. Klari Kec. Klari
Kabupaten Karawang 41371
b. Di Jember : JI. Kalimantan X/37 Jember 68121
RIWAYAT PENDIDIKAN
I. SDN I Klari Lulus tahun 1993
2. SMPN I Klari Lulus tahun 1996
3. SMAN I Klari 1996 - 1997
4. SMAN 5 Karawang Lulus tahun 1999
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